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ABSTRAK 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media modul 
tematik sumber energi yang layak digunakan sebagai media penunjang 
pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul.  
Desain penelitian ini menggunakan model Research and Development 
menurut Borg and Gall. Prosedur penelitian meliputi penelitian dan pengumpulan 
data awal, perencanaan produk, pengembangan format produk awal, uji coba 
lapangan awal, revisi produk, uji coba lapangan utama, revisi produk, uji coba 
lapangan operasional, dan penyempurnaan produk akhir sebagai hasil final. Subjek 
penelitian meliputi dua orang ahli materi dan seorang ahli media untuk uji validasi. 
Subjek melibatkan siswa kelas IV SD Negeri Ngoto Bantul dengan tiga kali uji 
coba yaitu 3 siswa untuk uji coba lapangan awal, 10 siswa untuk uji coba lapangan 
utama, dan 13 siswa untuk uji coba lapangan operasional. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner atau angket. Jenis data berupa deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penilaian ahli materi memperoleh 
penilaian rata-rata kategori baik (3,62), penilaian ahli media memperoleh kategori 
sangat baik (4,48), penilaian uji coba lapangan awal memperoleh kategori sangat 
baik (4,38), penilaian uji coba lapangan utama memperoleh kategori sangat baik 
(4,45), dan penilaian uji lapangan operasional memperoleh kategori sangat baik 
(4,46). Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tematik 
“Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul sudah layak untuk 
digunakan. 
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DEVELOPMENT OF ENERGY RESOURCE THEMATIC MODULE FOR 
CLASS IV STUDENTS OF SDN NGOTO BANTUL 
 
By: 
 
Jeri Marsella Wati 
NIM 10105244021 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this development research was to produce a decent resource 
energy thematic module which can be used as supporting thematic learning media 
for class IV students of SD Negeri Ngoto, Bantul.  
The research design used in this research was a Research and Development 
model according to Borg and Grall. The research procedures include research and 
initial data collection, product planning, format development of the initial product, 
initial field trials, product revision, operational field trials, and product 
improvements as final result. The research subjects consist of two experts in subject 
matters and a media expert to conduct a validation test.  The subject involved 
students of class IV SD Negeri Ngoto, Bantul by conducting three time trials; 3 
students for the initial field trials, 10 students for the main field trials, and 13 
students for the operational field trials. Questionnaires used as data collection 
technique. And the type data descriptive quantitative.  
The assessment of experts in subject matters in average obtained a good 
category (3,62), assessment of the media expert obtained a very good category 
(4,48), initial field assessment gained a very good category (4,38), assessment of 
major field trials obtained a very good category (4,45) and operational field trials 
obtained very good category (4,46). Based on the assessment results can be drawn 
conclusion the resource energy thematic module for students of class IV SD Negeri 
Ngoto, Bantul is feasible to use. 
 
Keywords: Module, Thematic, Energy source, Elementary school. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kegiatan 
kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi peserta didik atau 
siswa  mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dalam mencapai tujuan 
tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik 
atau guru melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan terjadi dan 
berjalan apabila komponen pembelajaran itu saling berhubungan secara fungsional 
dalam suatu kesatuan yang terpadu. Komponen pembelajaran tersebut meliputi 
tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik atau siswa, lingkungan pendidikan, 
media, metode dan isi pendidikan. Proses pembelajaran diatur oleh pendidik dengan 
memperhatikan metodologi pembelajaran. Selain metode pembelajaran hal yang 
penting untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran adalah media 
pembelajaran. 
Menurut Edgar Dale dalam Nana Sudjana (2002: 106-109) belajar adalah 
suatu proses perubahan pada diri seseorang yang disebabkan adanya suatu 
pengalaman. Pengalaman sendiri dibagi menjadi dua jenis, yaitu pengalaman 
langsung dan tidak langsung. Dalam pengalaman langsung anak memahami dan 
berbuat sendiri secara langsung, sedangkan pengalaman tidak langsung dapat 
dilakukan anak melalui cara mengamati. Pengalaman sangat erat hubungannya 
dengan media, hal tersebut menunjukkan pentingnya media sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran. Pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan 
2 
 
hanya disampaikan melalui kata verbal, akibatnya siswa hanya akan memahami 
suatu pengetahuan dalam bentuk kata, tanpa mengerti dan memahami makna yang 
terkandung dalam pengetahuan tersebut. Karena itulah siswa harus memiliki 
pengalaman yang lebih kongkrit agar tidak salah persepsi terhadap pengetahuan 
yang diajarkan. Salah satu cara agar tidak salah persepsi terhadap pengetahuan 
adalah dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Terdapat dua macam media pembelajaran, yaitu media cetak dan non cetak. 
Contoh media cetak diantaranya modul, buku, flip chart,dan story board. Contoh 
media non cetak diantaranya media audio, media visual, media audio visual, dan 
multimedia. Dengan adanya alat bantu media pembelajaran diharapkan dapat 
mempertinggi proses dan hasil belajar siswa. Media pembelajaran dipilih dengan 
mempertimbangkan karateristik siswa, tujuan pembelajaran, dan jenis materi 
pembelajaran agar dapat digunakan secara maksimal. 
Penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar memiliki keuntungan 
jika dibandingkan dengan dengan media lainnya yaitu (a) individualisasi belajar, 
yaitu siswa belajar dan bekerja sesuai dengan kemampuannya sendiri. Pemikiran 
ini didasarkan pada pada kenyataan bahwa belajar adalah hasil dari pengalaman 
yang diperoleh sendiri, bukan dari pengalaman yang diperoleh orang lain. (b) 
kebebasan, yaitu siswa dapat belajar dengan mandiri. (c) partisipasi aktif, yaitu 
pembelajaran yang dilakukan dengan learning by doing, dan (d) fleksibel, yaitu 
modul mudah dibawa sehingga dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun. 
Berdasarkan pengamatan awal di lapangan yang dilakukan pada Bulan 
Desember 2016 di sekolah dasar di kabupaten Bantul yang sudah menerapkan 
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kurikulum 2013 dikhususkan pada SDN Ngoto Bantul, sekolah tersebut belum 
menyediakan modul sebagai bahan untuk belajar siswa. Buku pegangan untuk 
belajar siswa hanya buku paket dari pemerintah saja, buku dari pemerintah pun 
belum semua siswa mendapatkannya, siswa hanya dipinjami dari sekolah. Modul 
belum tersedia sebagai bahan untuk penunjang pembelajaran siswa. Siswa juga 
masih dalam tahap penyesuaian ketika mempelajari buku pegangan dari pemerintah 
tersebut. Dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013 ini siswa kelas IV wajib 
mempelajari 9 tema pembelajaran yang di dalam tema-tema tersebut dibagi menjadi 
3 sub tema. Berdasarkan pengamatan dan perbincangan dengan guru kelas, minat 
baca dan belajar siswa yang tinggi juga menjadikan siswa perlu aktif mencari buku 
yang disediakan di perpustakaan sekolah. Buku-buku yang disediakan di 
perpustakaan sekolah pun kebanyakan masih mengacu pada kurikulum lama. Jadi 
untuk penunjang pembelajaran di kurikulum 2013 ini bahan ajar buku masih 
terbatas. Guru sebagai fasilitator juga belum mengembangkan modul sendiri, 
padahal modul merupakan media pembelajaran cetak yang efektif sebagai bahan 
bacaan dan sumber bahan belajar siswa sesuai dengan karakteristiknya. Dengan 
adanya modul yang dapat memotivasi belajar siswa secara tidak langsung juga akan 
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. 
Pendidik atau guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran tematik seharusnya 
dapat mengembangkan sendiri media pembelajaran untuk siswanya. Namun masih 
banyak guru yang belum mampu dalam mengembangkan media tersebut guna 
menunjang proses pembelajaran. Dengan begitu proses pembelajaran masih 
menggunakan sumber bacaan yang terbatas. Siswa dan guru juga belum 
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sepenuhnya mampu menerapkan pembelajaran tematik secara sempurna. 
Kebanyakan siswa masih kurang percaya diri untuk berdiskusi dan mengajukan 
pertanyaan serta menyanggah suatu usulan. Dengan demikian, sebagian besar guru 
masih banyak menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, padahal dalam 
proses belajar mengajar akan lebih efektif jika guru menggunakan media yang 
relevan dengan pokok bahasan yang diterangkan dan juga menuntut anak untuk 
aktif secara langsung dalam pembelajaran. 
Berdasarkan dari beberapa masalah di atas maka perlunya pengembangan 
modul tematik yang layak untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Dengan adanya 
modul tematik diharapkan siswa dapat lebih mudah belajar sesuai kecepatannya 
masing-masing dan termotivasi untuk belajar mandiri. Melalui penelitian ini, 
peneliti akan mengembangkan modul tematik yang layak untuk siswa kelas IV 
sekolah dasar. Dari 9 tema yang ada, peneliti mengembangkan modul dengan tema 
sumber energi. Peneliti mengambil tema tersebut dikarenakan siswa masih sedikit 
kesulitan untuk mempelajari sumber energi. Pada tema-tema yang lain siswa sudah 
akrab pada kehidupan sehari-hari, sedangkan untuk sumber energi siswa disini 
kurang begitu  mengetahui bagaimana minyak bumi, angin, dan air dapat menjadi 
sumber energi, karena di tempat tinggal mereka jauh dari perusahaan yang 
mengolah sumber energi tersebut. Sehingga siswa belum memiliki pengalaman 
langsung dan akrab terhadap cara menjadikan sumber energi tersebut menjadi 
bermanfaat. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dapat diidentifikasi masalah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Praktik pembelajaran tematik kurikulum 2013 belum terlaksana dengan 
sempurna. 
2. Belum adanya ketersediaan modul tematik untuk menunjang pembelajaran 
tematik dan pembelajaran hanya menggunakan buku paket dari pemerintah. 
3. Guru sebagai fasilitator belum mampu mengembangkan modul sebagai 
penunjang proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah menghasilkan modul 
tematik yang layak untuk siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul. Modul tematik ini 
mengambil tema “Sumber Enargi”. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah modul tematik seperti apakah 
yang layak bagi siswa kelas IV SD sebagai media penunjang pembelajaran pada 
tema ”Sumber Energi”? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
 Tujuan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan modul tematik 
“Sumber Energi” yang layak untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 
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F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diperoleh dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Mampu memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu di bidang 
Teknologi Pendidikan, terutama dalam bidang pengembangan bahan ajar cetak 
(modul) untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru: 1) Modul tematik dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu 
alternatif media guna menyampaikan materi kepada siswa, 2) Dengan adanya 
modul tematik ini juga dapat memudahkan guru dalam mensukseskan 
pembelajaran tematik.  
b. Bagi siswa: 1) Dengan menggunakan modul tematik tersebut dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa secara mandiri, 2) Dapat mempermudah 
siswa dalam memperoleh pemahaman mengenai materi yang disampaikan 
dalam modul tersebut. 
c. Bagi sekolah: Modul tematik yang dihasilkan dapat menambah sarana 
pendidikan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya dalam pelaksanakan pembelajaran tematik. 
 
G. Spesifikasi Produk  
Produk (modul tematik) mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 
1. Hasil produk adalah berupa modul tematik yang layak dan mengacu pada 
pembelajaran tematik kurikulum 2013. 
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2. Modul tematik yang layak tersebut berfungsi sebagai salah satu suplemen 
pendukung bahan ajar bagi siswa. Modul tematik ini dalam penggunaanya 
berfungsi sebagai media pegangan bagi siswa dengan pendampingan pendidik 
dalam mengarahkan penggunaan modul tematik tersebut. 
3. Modul tematik yang dihasilkan mencakup: 
a.  Bagian pendahuluan, berisi tentang penjelasan secara umum mengenai modul, 
kompetensi dan indikator pembelajaran. 
b. Bagian pembelajaran, berisi tentang uraian isi pembelajaran, tes pembelajaran, 
rangkuman, umpan balik, dan kunci jawaban. 
c. Daftar pustaka. 
4. Secara fisik, modul tematik yang dihasilkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Modul tematik berukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm. 
b. Modul tematik di jilid model buku (bending). 
c. Sampul modul (cover) dicetak menggunakan keryas Ivory 230 gram dengan 
laminasi glossy dan bagian isi modul dicetak menggunakan kertas HVS 100 
gram dengan cetak warna (print colour). 
d. Modul tematik diketik menggunakan jenis huruf Verdana dengan ukuran 12pt. 
e. Warna yang digunakan adalah warna yang cerah dan menarik seperti merah, 
kuning, hijau, biru, orange, ungu agar dapat merangsan minat dan perhatian 
peserta didik. 
f. Gambar desain modul tematik diperoleh melalui unduhan dari internet, 
pemotretan langsung dan dikombinasikan dengan desain bawaan dari 
Microsoft. 
8 
 
H. Pentingnya Pengembangan 
Pentingnya pengembangan dikarenakan belum adanya modul tematik yang 
dikembangkan oleh guru sebagai pegangan belajar siswa. Modul tematik 
memungkinkan menumbuhkan motivasi belajar siswa secara mandiri dan 
merangsang siswa untuk aktif. Siswa memperoleh bahan ajar penunjang selain buku 
paket dari pemerintah. Melalui modul tematik, diharapkan mampu untuk 
mensukseskan pembelajaran tematik yang sedang berlangsung pada kurikulum 
2013 ini. 
 
I. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini : 
1. Pengembangan  Modul  
Pengembangan modul merupakan kegiatan sistematis penyusunan bahan ajar 
cetak berubah menuju ke arah yang lebih baik dengan mengorganisasikan 
pengetahuan dalam bentuk pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar dapat tercapai. 
 
2. Modul Tematik Yang Layak 
Modul tematik yang layak merupakan salah satu bentuk bahan ajar  yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat pendahuluan, isi 
pembelajaran, tes pembelajaran, rangkuman, umpan balik, dan kunci jawaban dan 
daftar pustaka. Modul tematik ini didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan 
belajar yang spesifik. Modul tematik yang layak juga memperhatikan karakteristik 
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siswa kelas IV SD, sehingga siswa tertarik dan mudah untuk mempelajari modul 
tematik tersebut. Modul tematik yang layak ini juga berisi materi yang mengkaitkan 
beberapa materi dalam mata pelajaran sehingga membentuk suatu tema.  
 
3. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Siswa kelas IV sekolah dasar termasuk dalam tahapan perkembangan berfikir 
anak yang sedang berada pada tahap operasional konkret. Paiget mengemukakan 
bahwa tahap operasional konkret ini terjadi saat anak menginjak usia 7-11 tahun. 
Anak pada tahap operasional konkret mampu beradaptasi dengan gambaran yang 
menyeluruh. Anak sudah memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan ingatan, 
pengalaman, dan objek yang sudah dialami. Pada tahapan ini pula biasanya anak 
sudah mulai menggunakan kemampuan berfikirnya untuk memecahkan berbagai 
permasalahan yang bersifat konkret. Kemampuan berfikir ini ditandai dengan 
adanya berbagai aktifitas mental seperti memahami, mengingat, serta memecahkan 
persoalan. Selain itu, dalam tahapan ini anak mampu memandang segala sesuatu 
dari berbagai sudut pandang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Modul 
1. Pengertian Modul 
Modul menurut Daryanto (2013: 9) merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 
menguasai tujuan belajar yang spesifik. Selain itu pendapat lain tentang pengertian 
modul yaitu menurut S. Nasution (1948: 205) adalah suatu unit yang lengkap yang 
berdiri sendiri dan terdiri dari suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas. Tidak jauh beda dari kedua pendapat di atas Nana Sudjana (1989: 133) 
mengemukakan pengertian modul adalah satuan unit program pengajaran yang 
memiliki karakteristik antara lain berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, 
berisi rangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematik, berisi tujuan belajar 
yang dirumuskan secara jelas dan khusus sehingga memungkinkan siswa dapat 
belajar mandiri dan merupakan realisasi dari perbedaan individu. Berdasarkan 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar cetak yang 
dikemas secara sistematis yang berisi tujuan belajar dan sebagai sarana untuk 
belajar secara mandiri. 
Berangkat dari kurikulum 2013 yang merupakan model pembelajaran 
tematik, maka buku pegangan pembelajaran untuk siswa dan guru dibuat 
berdasarkan tema-tema yang ditetapkan. Tema dalam pembelajaran di sekolah 
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merupakan wadah untuk memperkenalkan konsep materi kepada siswa secara 
menyeluruh. Tematik diberikan dengan tujuan menyatukan konten kurikulum 
dalam satuan yang utuh dan membuat pembelajaran menjadi terpadu, bermakna, 
dan mudah dipahami oleh siswa. 
Dalam pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013, selain buku 
pegangan dari pemerintah yang tersusun secara tematik, bahan ajar cetak lain 
seperti modul juga dikemas dalam tema-tema tertentu yang disebut modul tematik. 
Modul tematik sendiri adalah bahan ajar cetak yang dikemas secara sistematis dan 
berisi semua mata pelajaran yang disajikan secara terpadu yang dikemas 
berdasarkan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang populer disebut 
tematik.  
Menurut Rusman (2012: 249) tema-tema yang biasanya dikembangkan 
mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Pengalaman mengembangkan tema dalam kurikulum disesuaikan dengan mata 
pelajaran yang akan dikembangkan. 
b. Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak. 
c. Dimulai dari hal yang mudah menuju ke hal yang sulit, dari yang sederhana 
menuju ke yang kompleks, dari hal yang kongkrit menuju ke hal yang abstrak. 
 
2. Tujuan Penggunaan Modul 
Setiap media pembelajaran pastinya mempunyai tujuan mengapa perlunya 
dipergunakan media tersebut. Tujuan digunakannya modul dalam pembelajaran 
menurut Suryosubroto (1983: 18-19) ialah: 
a. Tujuan pendidikan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
b. Siswa dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuannya sendiri. 
c. Siswa dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar 
sendiri, baik dengan bimbingan ataupun tidak. 
d. Siswa secara berkelanjutan dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya 
sendiri. 
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e. Siswa benar-benar menjadi titik pusat dalam kegiatan pembelajaran. 
f. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui 
evaluasi yang dilakukan pada saat modul berakhir. 
g. Modul disusun berdasarkan pada konsep “mastery learning” yaitu suatu 
konsep yang menekankan bahwa siswa harus secara optimal menguasai materi 
pelajaran yang disajikan dalam modul. Dengan demikian konsekuensinya 
seorang siswa tidak diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ia 
menguasai minimal 75% dari materi tersebut. 
 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan modul adalah siswa dapat belajar 
secara mandiri sesuai kemampuannya sendiri, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
secara efektif dan efisien tercapai.  
 
3. Manfaat Modul 
Modul memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Menurut Tian 
Belawati (2003: 14-19) meliputi a) peran bagi guru, b) bagi siswa, c) peran dalam 
pembelajaran klasikal, d) peran dalam pembelajaran individual, e) peran dalam 
pembelajaran kelompok.  
a. Bagi guru modul memiliki peran yaitu; menghemat waktu guru dalam 
mengajar, mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator, dan 
dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
b. Bagi siswa modul memiliki peranan yaitu; siswa dapat belajar tanpa 
kehadiran/harus ada guru, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja 
dikehendaki, siswa dapat belajar sesuai kecepatan sendiri, siswa dapat belajar 
menurut urutan yang dipilihnya sendiri, dan dapat membantu potensi untuk 
menjadi pelajar mandiri. 
c. Peran bahan modul pembelajaran klasikal yaitu; dapat dijadikan sebagai bahan 
yang tak terpisah dari buku utama, dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku 
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utama, dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dan dapat 
dijadikan bahan yang mengandung penjelasan tentang bagaimana mencari 
penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik dengan topik lain. 
d. Peran modul dalam pembelajaran individual yaitu; sebagai media utama dalam 
pembelajaran, alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
siswa memperoleh informasi, dan sebagai penunjang media pembelajaran 
individu lainnya.  
e. Sedangkan peran modul dalam pembelajaran kelompok yaitu; sebagai bahan 
terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dan sebagai bahan pendukung 
bahan belajar utama. 
Modul tematik dapat dimanfaatkan seperti modul-modul pada umumnya. 
Secara garis besar manfaat modul tematik sama halnya dengan modul-modul yang 
lain, hanya saja pada modul tematik materi yang disajikan dikemas dalam suatu 
tema tertentu. 
 
4. Karakteristik Modul 
Modul merupakan bahan ajar yang mempunyai karakter berbeda dengan 
bahan ajar yang lainnya. Menurut Daryanto (2013: 9-11) karakteristik modul yaitu: 
a) Self instruction, b) Self contained, c) Stand alone, d) Adaptif, e) User friendly 
atau bersahabat. Berikut ini merupakan penjabaran dari kelima karakteristik yang 
ada pada modul,  yaitu: 
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a. Self Instruction  
Self instruction berarti modul memungkinkan untuk seseorang dapat belajar 
secara mandiri dan tidak tergantung dengan orang lain. Untuk memenuhi karakter 
self instruction, maka modul harus: 
1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat  menggambarkan 
pencapaian standar kompetensi serta kompetensi dasar.  
2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 
kecil (spesifik), sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas.  
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran.  
4) Terdapat  soal-soal  latihan,  tugas,  dan  sejenisnya  yang memungkinkan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik. 
5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan  suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik.  
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.  
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.  
8) Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan peserta didik melakukan 
penilaian mandiri (self assessment).  
9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 
mengetahui tingkat penguasaan materi.  
10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang mendukung 
materi pembelajaran. 
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b. Self Contained  
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi  pembelajaran yang 
dibutuhkan termuat dalam modul  tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan  kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran  secara 
tuntas karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.  
c. Stand Alone  
Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar/media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak 
perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada 
modul tersebut.  
d. Adaptif  
Modul dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan di 
berbagai perangkat keras (hardware).  
e. User Friendly  
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat akrab 
dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 
dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, 
merupakan beberapa bentuk user friendly. 
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5. Komponen-komponen Modul 
Dalam modul terdapat komponen-komponen utama yang sekiranya harus 
berada di dalamnya. Komponen-komponen tersebut meliputi tinjauan mata 
pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, 
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif. Menurut Sungkono, dkk 
(2003: 11-23) komponen-komponen modul  dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tinjauan Mata Pelajaran 
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan pokok-
pokok isi mata pelajaran yang mencakup: 
1) Deskripsi mata pelajaran 
2) Kegunaan mata pelajaran 
3) Kopetensi dasar 
4) Bahan pendukung lainnya (kaset, kit,dll) 
5) Petunjuk belajar. 
b. Pendahuluan 
Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan suatu  modul. Oleh karena 
itu, dalam pendahuluan sebaiknya memuat hal-hal sebagai berikut: 
1) Cakupan isi modul dalam bentuk singkat. 
2) Indikator yang ingin dicapai malalui sajian materi dan kegiatan modul. 
3) Deskrispsi perilaku awal (entry behavior) yang memuat pengetahuan dan 
ketrampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau sudah dimiliki sebagai 
pijakan (anchoring) dari pembatasan modul itu. 
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4) Relevansi yang terdiri dari keterkaitan materi kegiatan dalam itu dengan materi 
kegiatan lain dalam satu mata  pelajaran atau dalam mata pelajaran lain (cross 
reference) dan pentingnya mempelajari materi modul itu dalam pengembangan 
dan pelaksanaan tugas guru secara profesional. 
5) Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis. 
6) Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar berhasil 
dikuasai dengan baik. 
c. Kegiatan Belajar 
Kegiatan belajar merupakan inti dalam pemaparan materi pelajaran dan 
memuat uraian atau penjelasan secara rinci tentang sisi pelajaran yang diikuti 
dengan contoh dan non contoh. Sajian materi modul memperhatikan elemen uraian 
dan contoh yang dirancang untuk menumbuhkan proses belajar dalam diri pembaca. 
Elemen dasar yang ada dalam sajian materi modul adalah sebagai berikut : 
1) Uraian 
Uraian dalam sajian materi modul adalah paparan materi-materi pelajaran 
yang berupa fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai, 
prosedir/metode, keterampilan, hukum, dan masalah. Paparan tersebut disajikan 
secara naratif dan piktoral yang berfungsi untuk merangsang dan mengkondisikan 
tumbuhnya pengalaman belajar (learning experince). Pengalaman belajar 
diupayakan menampilkan variasi proses yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman kongkret, observasi refleksif, konseptualisasi abstrak, dan 
eksperimentasi aktif jenis pengalaman pelajaran disesuaikan dengan setiap mata 
pelajaran. 
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2) Contoh dan Non Contoh 
Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar, dan lain-lain yang mewakili 
atau mendukung konsep yang disajikan. Non contoh adalah benda, ilustrasi, angka, 
gambar, dan lain-lain yang tidak mendukung konsep yang disajikan. 
d. Latihan 
Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa setelah membaca uraian sebelumnya. Tujuan dari uraian ini untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap tentang paparan materi-
materi pelajaran dan supaya siswa benar-benar secara aktif  dan akhirnya dapat 
menguasai konsep yang sedang dibahas dalam kegiatan belajar  tersebut. Latihan 
dapat ditempatkan di sela-sela uraian atau diakhir uraian. 
e. Rambu-rambu Jawaban 
Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal yang harus diperhatikan oleh 
siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban ini 
adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan 
dari pertanyaan atau tugas dalam latihan sebagai cara mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
f. Rangkuman 
Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan 
belajar dari suatu modul. Rangkuman berfungsi menyimpulkan dan memantapkan 
pengalaman belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya  
konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa. 
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g. Tes Formatif 
Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan siswa setelah suatu 
pokok bahasan selesai dipaparkan dalam suatu kegiatan belajar berakhir. Tes 
formatif bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta belajar terhadap 
materi sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif 
digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. 
h. Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut 
Kunci jawaban tes formatif umumnya terletak di bagian paling akhir dalam 
modul. Jika kegiatan belajar berjumlah 3 buah, maka kunci jawabana tes formatif  
terletak setelah  tes formatif kegiatan belajar 3, dengan halaman tersendiri. 
Tujuannnya agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci 
jawaban terlebih dahulu. Kunci jawaban tes formatif terdapat bagian tindak lanjut 
yang berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. 
 
6. Aspek yang Harus Diperhatikan dalam Pengembangan Modul 
Menurut Rowntree dalam Tian Belawati (2003: 3.3-3.9) mengemukakan 
sembilan aspek yang harus diperhatikan dalam pengembangan modul, yaitu: 
a. Membantu pembaca untuk menemukan cara mempelajari modul, contohnya 
mengulangi bagian-bagian yang sulit. 
b. Menjelaskan apa saja yang perlu dipersiapkan pembaca sebelum mempelajari 
modul. 
c. Menjelaskan hal yang diharapkan dari pembaca setelah mempelajari modul. 
d. Memberikan pengantar kepada pembaca tentang cara mempelajari modul, 
contohnya berapa lama waktu yang dibutuhkan pembaca untuk mempelajari 
bagian tertentu dalam modul atau bagaimana cara pembaca untuk 
mempersiapkan diri dalam mengerjakan tugas yang diminta dalam modul. 
e. Penyajian materi dibuat sejelas mungkin agar pembaca dapat mengaitkan 
materi yang dipelajari dalam modul dengan apa yang sudah mereka ketahui 
sebelumnya. 
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f. Memberikan dukungan kepada pembaca agar berani mencoba berbagai cara 
atau langkah yang dibutuhkan untuk memahami materi modul. 
g. Melibatkan pembaca dalam latihan dan kegiatan sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan materi yang sedang dipelajari. 
h. Memberikan umpan balik pada latihan dan kegiatan yang dilakukan oleh 
pembaca. 
i. Membantu pembaca untuk meringkas dan merefleksikan apa yang sudah 
dipelajari. 
 
7. Desain Pesan Pembelajaran dengan Modul 
Dalam menyiapkan bahan ajar sesuai dengan prinsip desain pembelajaran, 
maka perlu diperhatikan prinsip kesiapan dan motivasi, prinsip penggunaan alat 
pemusat perhatian, prinsip keaktifan siswa, prinsip umpan balik, dan prinsip 
perulangan. Menurut C Asri Budiningsih (2003:119-126) prinsip-prinsip tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Prinsip Kesiapan dan Motivasi 
Prinsip ini menyatakan bahwa jika dalam kegiatan pembelajaran siswa 
memiliki kesiapan belajar (mental dan fisik) dan memiliki motivasi, maka hasil dari 
pembelajaran akan lebih baik. Untuk mengetahui kesiapan siswa, maka perlu 
dilakukan tes prasyarat, tes diasnostik, dan tes awal. jika pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap prasyarat belum terpenuhi maka perlu diadakan 
pembekalan. Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan atau tidak suatu 
perbuatan, termasuk melakukan kegiatan belajar. Dorongan bisa berasal dari dalam 
diri siswa sendiri maupun dari luar diri siswa. 
b. Prinsip Penggunaan Alat Pemusat perhatian 
Prinsip ini menyatakan bahwa dalam proses belajar jika menggunakan alat 
pemusat perhatian dalam menyampaikan pesan pembelajaran maka hasilnya akan 
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lebih baik. Dalam pengembangan modul, prinsip ini perlu diperhatikan karena 
merupakan hal yang penting dalam penyusunan modul inovatif. Dalam 
pengembangan modul alat pemusat perhatian siswa adalah warna, gambar, tulisan, 
dan layout. 
a) Warna 
Menurut Pujiriyanto (2005: 47) warna berfungsi mempengaruhi psikologi 
seseorang jika melihatnya. Psikologi warna memiliki peran penting dalam 
penggunaan grafis dalam pembelajaran. Setiap warna dapat menimbulkan respon 
psikologis yang berbeda-beda. Psikologi warna dengan manusia adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Korelasi Psikologis Antara Warna dan Manusia 
Warna Respon psikologi 
Merah Power, energi, kehangatan, cinta, nafsu, agresi, bahaya 
Biru 
Kepercayaan,  konservatif,  keamanan,  teknologi, 
kebersihan, keteraturan 
Hijau Alami,sehat,keberuntungan,pembaharuan 
Kuning Optimis,harapan, filosofi, ketidakjujuran. 
Ungu/Jingga 
Spiritual,misteri,kebangsawanan, trasnformasi, kekasaran, 
keangkuhan 
Oranye Energi, keseimbangan, kehangatan 
Coklat Tanah/ bumi, kenyamanan, daya tahan 
Abu-abu 
Intelek,  masa  depan  (millenium), kesederhanaan, 
kesedihan 
Putih 
Kesucian,  kebersihan,  ketepatan,  ketidakbersalahan, 
steril, kematian 
Hitam 
Kekuatan, seksualitas, kecanggihan, kematian, misteri, 
ketakutan, kesedihan, keanggunan 
 
Selain psikologi warna, penggunaan warna pada media  grafis  pendidikan  
juga  memperhatikan  keharmonisan warna.  Keharmonisan  warna  merupakan  
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faktor yang dapat menyenangkan  mata  yang  melihatnya. Keharmonisan warna 
akan dapat merangsang indera penglihatan dan akan menciptakan perasaan 
“seimbang” di dalam hati. 
Pengamatan warna jika ditinjau dari objek pengamatan menurut Dakir (1993: 
42) adalah sebagai berikut: Nada warna dapat dibedakan menjadi warna netral, 
yaitu putih, hitam, dan berbagai warna peralihan seperti warna abu-abu yang terjadi 
karena percampuran warna putih dan hitam. Warna putih adalah warna yang paling 
terang, kemudian disusul warna kuning, merah, hijau, dan biru. 
Dalam psikologi warna bukan hanya gejala yang perlu diamati, tetapi juga 
kesan seseorang terhadap warna. Misal warna merah memberikan kesan panas, 
hijau memberikan kesan tenang, putih memberikan kesan bersih, hitam 
memberikan kesan gelap, dan sebagainya.  
b) Gambar 
Gambar merupakan metode paling cepat untuk memperoleh pemahaman. 
Gambar berpotensi berdiri sendiri, karena mudah dikenali oleh anak kecil 
sekalipun. Gambar memiliki kekuatan sebagai simbol yang dapat divisualkan 
dalam berbagai bentuk, seperti logo, karikatur, foto, ilustrasi dan sebagainya 
sehingga mendukung pegertian nyata dari suatu pesan. 
c) Layout 
Layout merupakan rancangan awal untuk menggambarkan unsur-unsur 
komunikasi grafis yang akan disajikan. Agar dapat mengembangkan modul maka 
perlu memperhatikan penyusunan unsur komunikasi grafisnya. Modul haruslah 
bisa menjadi media komunikasi visual yang komunikatif, estetik, persuasif, 
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menarik perhatian dan mendukung pencapaian  tujuan  secara cepat dan tepat  
dikenal  dengan  istilah  tata  letak. Menurut Rowntree (1999) dalam Tian Belawati 
(2003) Variabel yang mempengaruhi tata letak adalah:  
1) Ukuran halaman dan font 
2) Kolom dan margin 
3) Penempatan tabel, gambar, dan diagram. 
d) Jenis dan Bentuk Huruf 
c. Prinsip Partisipasi Aktif Siswa 
Prinsip partisipasi aktif siswa meliputi aktifitas, kegiatan, atau proses mental, 
emosional maupin fisik. Proses belajar merupakan aktifitas pada diri siswa, baik 
aktifitas mental, emosional, maupun aktifitas fisik. Jika dalam proses pembelajaran 
siswa belajar berpartisipasi aktif, maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. 
Partisipasi aktif dapat diwujudkan dalam bentuk aktifitas fisik, mental maupun 
emosional dalam merespon materi pelajaran, sehingga respion yang diberikan siswa 
saat belajar dapat nampak (melakukan sesuatu secara fisik), atau respon yang tidak 
tampak (memikirkan sesuatu, menganalisis, atau mencari jawaban). 
d. Prinsip Umpan Balik 
Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada siswa mengenai 
kemajuan belajarnya. Jika dalam penyampaian pesan siswa diberikan umpan balik, 
maka hasil belajar akan meningkat. Dengan diberikan umpan balik maka siswa 
akan mengetahui kemajuan belajarnya, sehingga siswa dapat melakukan tindakan 
selanjutnya dalam belajar. 
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e. Prinsip Perulangan 
Prinsip perulangan adalah mengulang-ulang penyajian informasi atau pesan 
pembelajaran. Proses penguasaan materi pelajaran atau keterampilan tertentu 
memerlukan perulangan. Jika dalam proses pembelajaran digunakan prinsip 
perulangan, maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. Oleh sebab itu pesan 
pembelajaran perlu disampaikan berulang-ulang. Perulangan dapat dilakukan 
dengan cara yang sama atau dengan cara dan media yang berbeda.  
 
8. Kriteria Modul yang “Layak” 
Modul yang layak merupakan modul yang efektif dalam mengkomunikasikan 
penyampaian pesan dan menarik yang dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar, dan juga mencakup dari kajian teori tentang modul, khususnya karakteristik 
modul, komponen-komponen modul, desain pesan pembelajaran dengan modul, 
dan aspek pengembangan modul. Modul akan dikatakan layak apabila memuat hal-
hal sebagai berikut: 
a. Karakteristik Modul 
1) Self Instruction, yaitu modul memungkinkan untuk seseorang dapat belajar 
secara mandiri dan tidak tergantung dengan orang lain.  
2) Self Contained, yaitu seluruh materi  yang dibutuhkan oleh siswa termuat 
dalam modul  tersebut. Tujuan adalah memberikan  kesempatan peserta didik  
mempelajari materi pembelajaran  secara tuntas karena materi belajar dikemas 
ke dalam satu kesatuan yang utuh.  
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3) Stand Alone, yaitu modul tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau 
tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.  
4) Adaptif, yaitu modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel. 
5) User Friendly, yaitu modul bersahabat akrab dengan pemakainya. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 
umum digunakan. 
b. Komponen Penyusun Modul 
1) Tinjauan mata pelajaran, yaitu paparan umum mengenai keseluruhan pokok-
pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi mata pelajaran, kegunaan 
mata pelajaran, kopetensi dasar, pendukung proses belajar, dan petunjuk 
belajar. 
2) Pendahuluan, yaitu pembukaan suatu  modul. pendahuluan memuat cakupan 
isi modul dalam bentuk singkat, indikator yang ingin dicapai malalui sajian 
materi dan kegiatan modul, deskripsi perilaku awal siswa sebagai jembatan 
yang memuat pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dibahas, 
menyebutkan kaitan suatu materi kegiatan dengan materi kegiatan lain dalam 
satu mata  pelajaran atau dalam mata pelajaran lain, urutan butir sajian modul 
(kegiatan belajar) secara logis, petunjuk belajar berisi panduan teknis 
mempelajari modul, dan memberikan bimbingan tentang pentingnya 
mempelajari materi modul. 
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3) Kegiatan belajar, yaitu pemaparan materi pelajaran dan memuat uraian atau 
penjelasan secara rinci tentang sisi pelajaran yang diikuti dengan contoh dan 
non contoh.  
4) Latihan, yaitu berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa setelah membaca uraian sebelumnya. Tujuannya untuk memantapkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap tentang paparan materi-materi 
pelajaran dan supaya siswa benar-benar secara aktif dan akhirnya dapat 
menguasai konsep yang sedang dibahas dalam kegiatan belajar  tersebut.  
5) Rambu-rambu jawaban, yaitu suatu hal yang harus diperhatikan oleh siswa 
dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
6) Rangkuman, yaitu inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan belajar 
dari suatu modul. 
7) Tes formatif yaitu test yang diberikan untuk mengukur penguasaan peserta 
didik setelak menyelesaikan suatu pokok bahasan. 
8) Kunci jawaban test formatif dan tindak lanjut yaitu bagian akhir dari suatu 
modul. Di dalam kunci jawaban tes formatif terdapat bagian tindak lanjut yang 
berisi kegiatan yang harus dilakukan peserta didik atas dasar tes formatif. 
c. Desain Pesan Pembelajaran Modul 
Dalam mendesain modul memperhatikan prinsip desain pesan pembelajaran 
yaitu prinsip kesiapan dan motivasi, prinsip penggunaan alat pemusat perhatian, 
prinsip keaktifan siswa, prinsip umpan balik, dan prinsip perulangan. Prinsip-
prinsip tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Prinsip Kesiapan dan Motivasi, yaitu jika dalam kegiatan pembelajaran siswa 
memiliki kesiapan belajar (mental dan fisik) dan memiliki motivasi, maka hasil 
dari pembelajaran akan lebih baik. 
2) Prinsip penggunaan alat pemusat perhatian, yaitu bahwa dalam proses belajar 
jika menggunakan alat pemusat perhatian dalam menyampaikan pesan 
pembelajaran maka hasilnya akan lebih baik. Dalam pengembangan modul alat 
pemusat perhatian siswa adalah warna, gambar, tulisan, dan layout. 
3) Prinsip partisipasi aktif siswa, yaitu meliputi partisipasi dalam aktifitas, 
kegiatan, atau proses mental, emosional maupin fisik. Jika dalam proses 
pembelajaran siswa belajar berpartisipasi aktif, maka proses dan hasil belajar 
akan lebih baik. Partisipasi aktif dapat diwujudkan dalam bentuk aktifitas fisik, 
mental maupun emosional. 
4) Prinsip umpan balik, yaitu informasi yang diberikan kepada siswa mengenai 
kemajuan belajarnya.  
5) Prinsip perulangan, yaitu mengulang-ulang penyajian informasi atau pesan 
pembelajaran. Jika dalam proses pembelajaran digunakan prinsip perulangan, 
maka proses dan hasil belajar akan lebih baik. Oleh sebab itu pesan 
pembelajaran perlu disampaikan berulang. 
d. Memperhatikan Aspek Pengembangan Modul  
Dalam pengembangannya modul harus memperhatikan beberapa aspek. 
Dalam Tian Belawati (2003: 3.3-3.9) Rowntree (1999)  agar modul dapat dikatakan 
layak, aspek yang perlu diperhatikan tersebut yaitu: 
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1) Membantu pembaca untuk menemukan cara mempelajari modul, contohnya 
mengulangi bagian-bagian yang sulit. 
2) Menjelaskan apa saja yang perlu dipersiapkan pembaca sebelum mempelajari 
modul. 
3) Menjelaskan hal yang diharapkan dari pembaca setelah mempelajari modul. 
4) Memberikan pengantar kepada pembaca tentang cara mempelajari modul, 
contohnya berapa lama waktu yang dibutuhkan pembaca untuk mempelajari 
bagian tertentu dalam modul atau bagaimana cara pembaca untuk 
mempersiapkan diri dalam mengerjakan tugas yang diminta dalam modul. 
5) Penyajian materi dibuat sejelas mungkin agar pembaca dapat mengaitkan 
materi yang dipelajari dalam modul dengan apa yang sudah mereka ketahui 
sebelumnya. 
6) Memberikan dukungan kepada pembaca agar berani mencoba berbagai cara 
atau langkah yang dibutuhkan untuk memahami materi modul. 
7) Melibatkan pembaca dalam latihan dan kegiatan sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan materi yang sedang dipelajari. 
8) Memberikan umpan balik pada latihan dan kegiatan yang dilakukan oleh 
pembaca. 
9) Membantu pembaca untuk meringkas dan merefleksikan apa yang sudah 
dipelajari. 
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9. Kelebihan dan Kekurangan Modul 
a. Kelebihan Modul 
Modul mempunyai kelebihan untuk dimanfaatkan sebagai  sumber bahan  ajar  
dalam  proses  pembelajaran. Menurut  Oemar Hamalik (1993: 145) pengajaran 
menggunakan  modul mempunyai keuntungan dibandingkan dengan metode 
pengajaran yang lain, yaitu : 
1) Individualisasi belajar, siswa dapat belajar berdasarkan kemampuan dan  
kecepatannya  sendiri,  tidak  banyak  bergantung  kepada  guru semata. 
2) Kebebasan dalam belajar. 
3) Siswa  dapat  melakukan  kegiatan  belajar  secara  mandiri,  seperti membaca  
sendiri,  berlatih  sendiri,  dan mengerjakan  tugas-tugasnya sendiri. 
4) Partisipasi aktif, kegiatan belajar dapat dilakukan dengan partisipasi aktif 
dalam bentuk learning by doing. 
b. Kekurangan Modul 
Selain mempunyai  kelebihan, modul  juga memiliki  kekurangan, menurut  Oemar 
Hamalik (1993: 145) kekurangan modul diantaranya: 
1) Mencetak  modul  dapat  memakan  waktu  berhari-hari sampai berbulan-bulan 
tergantung kompleksnya pesan. Tidak dapat menampilkan gerak. 
2) Pesan yang terlalu banyak dimuat dalam modul cenderung membosankan dan 
kurang menarik. 
3) Tanpa perawatan yang baik, modul akan cepat usang ataupun hilang. 
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B. Kajian Tentang Pembelajarn Tematik 
1. Latar Belakang Pembelajaran Tematik 
Model pembelajaran tematik dikembangkan pertama kali pada awal tahun 
1970-an. Model pembelajaran tematik belakangan ini diyakini sebagai model 
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran tematik mampu mewadahi dan 
menyentuh secara terpadu dimensi ilmu, fisik, akademik, di dalam kelas atau 
lingkungan sekolah. 
Berawal dari Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) model 
pembelajaran untuk anak tingkat Sekolah Dasar kelas rendah yaitu kelas 1, 2, 3 
dikemas dalam bentuk pembelajaran tematik, kini setelah perubahan kurikulum 
KTSP menjadi kurikulum 2013 model pembelajaran tematik ditunjukkan untuk 
senua kelas di Sekolah Dasar. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan 
konten kurikulum dalam satuan yang utuh agar pembelajaran menjadi terpadu, 
bermakna, dan mudah dipahami oleh siswa. 
 
2. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Menurut Rusman (2012: 254) pembelajaran tematik merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok 
dapat aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna, dan autentik. Model pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna pada siswa. Pembelajaran 
dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akam memahami 
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konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkan dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Fokus perhatian 
dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh saat siswa 
memahami isi pelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus 
dikembangkan. 
Menurut Kemdikbud dalam materi pelatihan implementasi kurikulim 2013 SD 
kelas IV (2012: 197-198) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip pembelajaran terpadu, menggunakan 
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan mata pelajaran 
sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa. 
Perbandingan pembelajaran tematik terpadu dengan pembelajaran 
konvensional adalah bahwa pembelajaran tematik lebih menekankan pada tema 
sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran yang lebih diutamakan pada makna 
belajar, dan keterkaitan berbegai konsep mata pelajaran, sedangkan pada 
pembelajaran konvensional semua mata pelajaran terpisah satu dengan yang lain. 
Menurut Mamat, dkk (2005: 3) pembelajaran tematik merupakan pola 
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kreatifitas, nilai 
dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema. Pembelajaran tematik juga 
merupakan pembelajaran yang melibatkan beberapa pelajaran yang diikat dalam 
tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik melibatkan beberapa kopetensi dasar, 
hasil belajar, dan indikator dari suatu mata pelajaran atau beberapa mata pelajaran. 
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Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, 
aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. 
 
3. Tema pembelajaran Tematik Kelas IV SD pada Kurikulum 2013 
Pada kurikulum 2013 pembelajaran untuk SD menggunakan metode 
pembelajaran tematik integratif. Umumnya tiap tingkatan kelas mempunyai 
delapan tema berbeda. Tema yang sudah dipilih itu harus selesai diajarkan dalam 
jangka waktu satu tahun. Guru diberi kewenangan untuk memilih teknis pengajaran 
maupun durasi pembelajaran satu tema. Tema-tema pada pembelajaran tematik 
integratif kurikulim 2013 berkaitan dengan alam dan kehidupan manusia. Metode 
pembelajaran tematik ini mengintegrasikan sikap, keterampilan dan pengetahuan 
dalam proses pembelajaran. 
 
4. Tahapan Pembelajaran Tematik 
Dalam melaksanakan pembelajaran tematik perlu memperhatikan tahap-tahap 
pelaksanaan. Tahapan pembelajaran tematik menurut Kemendikbud (2012: 194): 
a. Menentukan tema 
Tema dapat ditetapkan oleh pengambil kebijakan, guru, atau ditetapkan bersama 
dengan peserta didik. 
b. Mengintegrasikan tema dengan kurikulim 
Guru atau pengambil kebijakan harus mampu mendesain tema pembelajaran 
dengan cara terintergrasi sejalan dengan tuntuntan kurikulum, dengan 
mengedepankan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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c. Mendesain rencana pembelajaran 
Tahapan ini mencakup pengorganisasian sumber belajar, bahan ajar, media belajar, 
termasuk kegiatan ekstra kulikuler yang bertujuan untuk menunjukan suatu tema 
pembelajaran terjadi dalam kehidupan nyata. 
d. Melaksanakan aktifitas pembelajaran 
Dalam tahapan ini peserta didik berpeluang untuk mampu beradaptasi dan 
memahami berbagai prespektif dari suatu tema. Hal ini memberi peluang bagi guru 
dan peserta didik melakukan eksplorasi suatu pokok bahasan. 
 
5. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Menurut Kemendikbud (2012: 198) tujuan dari pembelajaran tematik adalah: 
a. Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu.  
b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kopetensi mata 
pelajaran dalam tema yang sama.  
c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
d. Mengembangkan kopetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan berbagai 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 
e. Lebih bersemangat belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, seperti bercerita, bertanya, menilis sekaligus mempelajari pelajaran yang 
lain. 
f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar, karena materi yang disajikan 
dalam konteks tema yang jelas. 
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g. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara 
terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 
pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan. 
h. Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat 
sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan konsisi. 
 
6. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai model pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran tematik memiliki 
karakteristik. Menurut Rusman (2012: 258-259) karakteristik pembelajaran tematik 
adalah sebagai berikut: 
a. Berpusat pada siswa 
b. Memberikan pengalaman langsung pada siswa 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses 
pembelajaran 
e. Bersifat fleksibel 
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
 
7. Implikasi pembelajaran Tematik Terhadap Buku Ajar 
Menurut Rusman (2012: 282-283) penerapan model pembelajaran tematik di 
Sekolah Dasar menurut ketersediaan bahan ajar, terutama buku yang memadai dan 
dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran yang terintegrasi antara satu mata 
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pelajaran dengan mata pelajaran lain bahkan dalam kehidupan. Meskipun buku-
buku kebanyakan pada saat ini adalah buku-buku yang mengacu pada tiap mata 
pelajaran dan buku yang mengacu pada kurikulum sebelumnya masih dapat 
dipergunakan dalam pembelajaran tematik, namun pada masa yang akan datang 
perlu untuk diupayakan adanya buku suplemen kusus yang memuat bahan ajar yang 
terintegrasi untuk membantu siswa memahami berbagai ilmu pengetahuan secara 
interdisipliner. Bahan ajar yang diupayakan tersebut harus berpangkal pada tema-
tema yang melekat salam kehidupan siswa dan lingkungannya.  
 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi (Kelas IV) 
Dalam setiap tahapan perkembangan anak terdapat ciri-ciri yang 
membedakan tahapan perkembangan sesuai dengan usianya. Adapun ciri-ciri khas 
anak masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar menurut Rita Eka Izzati, dkk. (2008: 
116) adalah: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya 
di sekolah. 
5. Anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
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Rita Eka Izzati, dkk. (2008: 116) menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir 
anak kelas tinggi adalah masa yang berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 
tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5 dan 6 Sekolah Dasar. Dalam masa 
perkembangan masa kanak-kanak akhir ini guru atau pendidik perlu memahami 
bahwa semua siswa memiliki kebutuhan meskipun intensitas kebutuhan bervariasi 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Kebutuhan siswa bervariasi sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. Tahapan perkembangan anak pada usia ini pada 
umumnya meliputi kebutuhan fisik, kognitif, emosi, sosial, dan intelektual. Hal ini 
akan menentukan bagaimana siswa dalam masing-masing tahapan akan belajar dan 
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Masa kanak-kanak usia 9/10-12/13 
tahun juga disebut usia sekolah. Artinya, sekolah menjadi pengalaman inti anak-
anak pada usia ini. 
Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan pengertian siswa SD kelas 
tinggi adalah anak-anak yang pada umumnya berusia 9-13 tahun dan duduk di 
bangku sekolah dasar kelas empat, lima dan enam dan juga disebut usia sekolah 
atau masa anak-anak akhir. 
Menurut Rita Eka Izzati, dkk. (2008: 105-117) Perkembangan anak pada 
masa kanak-kanak akhir tersebut adalah: 
1. Perkembangan Kognitif 
Menurut Pigeat anak usia 7-12 tahun berada dalam tahapan operasi kongkret, 
dimana konsep pada masa kanak-kanak awal yang masih samar-samar menjadi 
lebih kongkret. Dalam usia ini anak anak mampu menerima pandangan orang lain, 
materi pembicaraan lebih ditunjukkan pada orang lain, dan berkurang egonya. Anak 
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dapat berfikir induktif, berfikir dari hal-hal yang khusus kemudian ditarik 
kesimpulan ke yang umum. Mereka memiliki pengertian yang lebih baik tentang 
konsep ruang, sebab akibat, kategorisasi, konservasi, dan tentang jumlah. Anak juga 
mampu mengklasifikasikan dan mengurutkan suatu benda berdasarkan ciri-ciri 
suatu objek. 
2. Perkembangan Bahasa 
Pada usia ini anak lebih baik kemampuannya dalam memahami dan 
menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan. Perkembangan bahasa tampak 
pada perubahan berbendaharaan kata dan tata bahasa. Selain itu, pada masa sekolah 
anak semakin banyak menggunakan kata kerja yang tepat untuk menjelaskan satu 
tindakan seperti memukul, melempar, menendang, atau menampar. Mereka belajar 
tidak hanya menggunakan banyak kata lagi, tapi mereka juga dapat memilih kata 
yang tepat untuk penggunaan tertentu. 
3. Perkembangan Bicara 
Berbicara merupakan alat komunikasi terpenting dalam berkelompok. 
Bertambahnya kosa kata menyebabkan semakin banyak perbendaharaan kata yang 
dimiliki. Anak mulai menyadari bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat 
dicapai bila anak tidak mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain. Hal ini 
mendorong anak untuk meningkatkan pengertiannya. Bila pada masa kanak-kanak 
awal anak berada pada tahap mengobrol, maka pada usia ini banyaknya bicara 
makin lama makin berkurang, terutama pada anak laki-laki yang beranggapan 
bahwa terlalu banyak bicara kurang sesuai dengan perannya sebagai laki-laki. 
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4. Minat Membaca 
Sampai usia 8 tahun anak membaca penuh semangat terutama tentang cerita-
cerita khayal. Bacaan yang realistis mulai digemari terutama oleh anak laki-laki. 
Sifat ingin tahu pada anak laki-laki lebih menonjol, itulah sebsbnya anak laki-laki 
cenderung menyukai buku tentang petualangan, sejarah, hobi, dan sport. Pada usia 
10-12 tahun perhatian membaca mencapai puncaknya. Materi-materi bacaan 
semakin luas. Dari kegiatan membaca inilah anak mampu memperkaya 
pembendaharaan kata dan tata bahasa sebagai bekal untuk berbicara dan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
5. Perkembangan Sosial 
Perkembangan emosi tak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial, 
yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosial. Ciri yang 
membedakan manusia dengan makhluk lain adalah ciri sosialnya. Orang-orang 
disekitarlah yang banyak mempengaruhi perilaku sosial anak. Berdasarkan tahap 
perkembangan anak, kecenderungan anak belajar menggunakan modul tematik 
dengan Sumber Energi dapat mengakomodasi perlembangan kognitif, 
perkembangan bahasa, perkembangan bicara, minat membaca, dan perkembangan 
sosial.  
Menurut K. Eileen dan Lynn R. Marotz (2010: 194) anak usia 9-12 tahun 
merupakan masa-masa yang menyenangkan dan penuh dengan kedamaian bila 
dilihat dari semua sisinya. Biasanya pada usia tersebut perilaku spontan secara 
beransur mulai tersalur menjadi usaha yang lebih terarah pada pencapaian suatu 
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tujuan, anak mulai membuat peralihan dari keadaan bergantung menjadi lebih 
mandiri. 
Pada usia ini, biasanya ditandai dengan rasa haus akan pengetahuan dan 
pengertian. Sebagian anak telah menyesuaikan diri dengan belajar di sekolah 
selama enam jam atau lebih setiap harinya. Selama periode ini anak juga 
membentuk kemampuan yang lebih canggih untuk berfikir abstrak, memahami 
hukum sebab akibat, dan menggunakan logika untuk menyelesaikan suatu masalah 
dan memahami cara sesuatu bisa berjalan dengan baik. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Proses belajar-mengajar atau proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
melaksanakan kegiatan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat 
mempengaruhi peserta didik atau siswa  mencapai tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Proses pembelajaran akan terjadi dan berjalan apabila komponen 
pembelajaran itu saling berhubungan secara fungsional dalam suatu kesatuan yang 
terpadu. Proses pembelajaran diatur oleh pendidik dengan memperhatikan 
metodologi pengajaran. Selain metode pembelajaran hal yang penting untuk 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran. 
Penggunaan modul tematik dalam kegiatan belajar mengajar memiliki keuntungan 
jika dibandingkan dengan dengan media lainnya yaitu individualisasi belajar, yaitu 
siswa belajar dan bekerja sesuai dengan kemmpuannya sendiri. 
Berdasarkan pengamatan awal di lapangan yang dilakukan di SDN Ngoto 
Bantul, sekolah tersebut belum menyediakan modul sebagai bahan untuk belajar 
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siswa. Buku pegangan untuk belajar siswa hanya buku paket dari pemerintah saja, 
sedangkan modul tematik belum tersedia sebagai bahan unuk penunjang 
pembelajaran siswa. Minat baca dan belajar siswa yang tinggi juga menjadikan 
siswa perlu aktif mencari-cari buku yang disediakan di perpustakaan sekolah. 
Buku-buku yang disediakan di perpustakaan sekolah pun kebanyakan masih 
mengacu pada kurikulum lama. Jadi untuk penunjang pembelajaran di kurikulum 
2013 ini bahan ajar buku masih terbatas. Guru sebagai fasilitator juga belum 
mengembangkan modul sendiri. Padahal modul merupakan media pembelajaran 
cetak yang efektif sebagai bahan bacaan dan sumber bahan belajar siswa sesuai 
dengan karakteristiknya. Dengan adanya modul yang dapat memotivasi belajar 
siswa secara tidak langsung juga akan meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. 
Masih banyak guru yang belum mampu dalam mengembangkan media 
tersebut guna menunjang proses pembelajaran. Dengan begitu proses pembelajaran 
masih menggunakan sumber bacaan yang terbatas. Guru terkadang juga masih 
harus mencari tambahan materi dari buku-buku pada kurikulum sebelumnya. 
Karena pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 ini juga masih dalam tahap 
percobaan dan baru dilaksanakan di sekolah-sekolah pilihan, siswa dan guru juga 
masih dalam tahap menyesuaikan dan beradaptasi. Siswa dan guru juga belum 
sepenuhnya mampu menerapkan pembelajaran tematik secara sempurna. 
Kebanyakan siswa masih kurang percaya diri untuk berdiskusi dan mengajukan 
pertanyaan serta menyanggah suatu usulan. Dengan demikian, sebagian besar guru 
masih banyak menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, padahal dalam 
proses belajar mengajar akan lebih efektif jika guru menggunakan media yang 
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relevan dengan pokok bahasan yang diterangkan dan juga menerjunkan anak secara 
langsung dalam pembelajaran. 
Berdasarkan dari uraian di atas maka perlunya pengembangan modul tematik 
yang layak sesuai karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar. Dengan adanya modul 
diharapkan siswa dapat lebih mudah belajar sesuai kecepatannya masing-masing 
dan termotivasi untuk belajar mandiri. Melalui penelitian ini, peneliti akan 
mengembangkan modul tematik yang inovatif untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada 
produk. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development. Menurut  Borg & Gall (1988) penelitian dan 
pengembangan (research and development) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Menurut Nana Syaodih (2009: 164) penelitian dan pengembangan (research 
and development) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan yang sudah ada, dan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan menurut Nusa Putra (2012: 67) 
research and development merupakan metode penelitian yang sengaja, sistematis, 
bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, 
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode, jasa, 
dan prosedur tertentu yang lebih unggul, efektif, efisien, produktif dan bermakna. 
Untuk dapat menghasilkan suatu produk digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan. Untuk menguji keefektifan produk supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan dan 
kelayakan produk tersebut. 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa modul 
tematik untuk kelas IV SD yang mengacu pada model pengembangan Borg & Gall. 
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Keseluruhan proses penelitian pengembangan mencakup menelitian pendahuluan 
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk dan uji coba 
lapangan. Penelitian pengembangan lebih diarahkan pada upaya pengembangan 
modul untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang layak digunakan di lapangan. 
 
B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian 
pengembangan modul tematik sumber energi bagi siswa kelas IV SDN Ngoto 
Bantul ini mengacu pada model penelitian pengembangan menurut Borg & Gall. 
Nana Syaodih (2006: 169-170), mengungkapkan bahwa Borg & Gall (1983) telah 
merinci langkah-langkah prosedur penelitian dan pengembangan yaitu: 
1. Penelitian dan pengumpulan data  
2. Perencanaan  
3. Pengembangan draf produk  
4. Uji coba lapangan awal  
5. Merevisi hasil uji coba  
6. Uji coba lapangan  
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan  
8. Uji pelaksanaan lapangan  
9. Penyempurnaan produk akhir  
10. Diseminasi dan implementasi. 
Dari langkah-langkah penelitian pengembangan di atas, penelitian dan 
pengembangan modul tematik akan dilakukan dengan langkah: 
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1. Penelitian Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi Awal 
Pada tahapan pengumpulan informasi awal ini peneliti mengumpulkan 
informasi mengenai penggunaan dan pengembangan modul tematik di Sekolah 
Dasar di kabupaten Bantul yang dikususkan di SDN Ngoto Bantul. Pengumpulan 
informasi awal dilakukan dengan cara wawancara singkat dengan kepala sekolah 
dan guru kelas. Berdasarkan hasil pengumpulan informasi awal diketahui bahwa: 
a. Praktik pembelajaran tematik kurikulum 2013 belum terlaksana dengan 
sempurna. 
b. Belum adanya ketersediaan modul tematik untuk menunjang pembelajaran. 
c. Kurangnya bahan ajar penunjang pembelajaran tematik yang baru 
menggunakan buku paket dari pemerintah. 
d. Guru sebagai fasilitator belum mampu mengembangkan modul sebagai 
penunjang proses pembelajaran. 
2. Melakukan Perencanaan  
Pada tahap perencanaan pengembangan modul tematik peneliti membuat 
flowchart tentang garis besar isi modul beserta komponen-komponen modul. 
Peneliti juga merencanakan persiapan lain yaitu: 
a. Menyiapkan aplikasi untuk mengetik dan mendesain modul yaitu dengan 
sofeware (Microsoft office word 2007) dan (CorelDraw graphic suite X4). 
b. Mencari referensi dari internet dan buku tentang pengembangan bahan ajar 
(modul) dan juga berkonsultasi dengan ahli materi. 
c. Mengumpulkan gambar yang berhubungan dengan tema modul yaitu sumber 
energi dengan mendownload dari internet. 
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3. Format Pengembangan Produk Awal 
 Pada pengembangan produk awal ini peneliti membuat bentuk awal modul 
tematik untuk siswa kelas IV SD dengan langkah-langkah yaitu: 
a. Mengkonsultasikan pada ahli materi tentang rumusan tujuan dari kegiatan 
belajar yang akan dibuat. 
b. Mencari materi yang terkait dengan modul tema sumber energi untuk siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. 
c. Mengurutkan materi yang akan disususn di dalam modul dari yang mudah ke 
yang sulit  dalam satu tema “Sumber Energi” sehingga dapat memudahkan 
siswa untuk mempelajari. 
d. Menyusun kegiatan belajar siswa yaitu memahami, mengamati, melakukan, 
dan kegiatan bekerja sama dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran 
tersebut. 
e. Memilih bahasa yang cocok untuk pembaca yaitu siswa kelas IV SD, penulisan 
bahasa dipilih menggunakan bahasa yang tidak terlalu formal sehingga mudah 
dipahami oleh siswa. 
f. Menyusun soal-soal pengayaan dan perulangan. 
g. Menyusun rangkuman dari materi yang ada. 
h. Menyusun soal-soal tes pada akhir pembelajaran modul. 
i. Menyiapkan alat dan bahan dalam pembuatan modul. Alat dan bahan yang 
digunakan untuk membuatan modul antara lain: 
1) Alat yang dibutuhkan: 
a) Laptop 
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b) Mesin cetak atau printer 
c) CD-R 
d) Alat tulis (buku, pensil, bolpoin, penggaris, penghapus, dan lain-lain) 
2) Bahan yang dibutuhkan: 
a) Kertas ivory 230 gram uncuk cover modul 
b) Kertas HVS 100 gram untuk isi modul 
c) Bahan-bahan pendukung yang lainnya. 
j. Pelaksanaan penulisan modul 
1) Desain isi modul 
a) Desain tata letak modul menggunakan aplikasi CorelDRAW X4 dengan ukuran 
panjang 25cm dan lebar 20cm. 
b) Pemilihan warna yang mencolok dan menarik untuk siswa kelas IV SD (merah, 
kuning, hijau, biru, orange, ungu) 
c) Menentukan jenis font dan ukurannya untuk isi modul sesuai dengan pembaca 
yaitu siswa kelas IV SD. Font dan ukuran yang dipilih adalah Verdana dengan 
ukuran 12. 
d) Memberikan gambar pendukung yang menarik sesuai tema dalam modul. 
Gambar dibuat menggunakan CorelDRAW X4, gambar hasil foto dan 
download dari internet. 
e) Menyusun keseimbangan antara tulisan dan gambar agar terlihat menarik dan 
tidak membosankan untuk siswa kelas IV SD. 
f) Mencetak desain isi modul dengan print warna menggunakan kertas HVS 100 
gram. 
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2) Desain cover modul 
a) Desain cover modul dibuat menggunakan aplikasi CorelDraw graphic suite 
X4. 
b) Menentukan warna background sampul modul yang menarik sesuai usia 
pembaca (merah, kuning, hijau, biru, orange, ungu). 
c) Menentukan jenis dan ukuran font untuk judul modul dan sub judul. 
d) Menata tampilan gambar dan tulisan pada cover modul. 
e) Mencetak cover modul dengan print warna mengguna-kan kertas ivory 230 
gram. 
3) Deskripsi produk awal 
a) Secara fisik 
 Modul yang dihasilkan secara fisik berukuran panjang 25cm dan lebar 20cm. 
Sampul modul dicetak menggunakan print warna dengan kertas ivory 230 gram dan 
dilaminasi agar lebih awet. Bagian isi modul dicetak menggunakan print warna 
dengan kertas HVS 100 gram. 
b) Secara subtansi 
 Tema yang diambil adalah Sumber Energi bagi siswa kelas IV SD. 
4) Evaluasi Media 
 Pengembangan modul awal akan diuji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli 
media. Ahli materi akan memberikan penilaian terhadap kesesuaian materi yang 
mengacu pada kurikulum 2013, kejelasan materi, keruntutan, kesesuaian gambar 
dengan materi, pembuatan latihan soal, tes formatif dan kebenaran kunci jawaban.  
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 Ahli media akan memberikan penilaian terhadap komponen intruksional 
modul, tampilan isi, kemenarikan cover,  kejelasan huruf, pemilihan warna, gaya 
bahasa, kejelasan petunjuk-petunjuk mengerjakan, dan kejelasan gambar. 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
 Uji coba modul dilakukan untuk mengetahui kesesuaian modul dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Uji coba dilakukan dengan melibatkan 3 orang siswa kelas IV 
SD. Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan angket. Aspek yang dinilai 
adalah keefektifan, kemenarikan modul, kesesuaian isi materi, dan keterbacaan 
tulisan. Hasil dari uji coba ini akan digunakan sebagai masukan untuk selanjutnya 
dilakukannya revisi. 
5. Revisi Uji Coba Lapangan Awal 
 Revisi produk awal ini dilakukan berdasarkan uji coba awal di lapangan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba awal maka dapat disimpulkan apa 
yang menjadi kekurangan dari modul. Berdasarkan dari apa yang menjadi 
kekurangan tersebut maka untuk selanjutnya dilakukan revisi. Hasil dari revisi 
produk awal ini selanjutnya akan digunakan dalam uji coba kedua. 
6. Uji Coba Lapangan 
 Uji coba lapangan ini dilakukan agar memperoleh masukan dan koreksi 
mengenai modul yang dikembangkan. Uji coba kedua ini melibatkan subjek peneliti 
yang lebih banyak dibandingkan uji coba pertama. Uji coba kedua ini melibatkan 
10 orang siswa kelas IV SD. Aspek yang dinilai dalam uji coba kedua ini sama 
dengan aspek penilaian dari uji coba pertama. Subjek peneliti pada penelitian kedua 
49 
 
ini menggunakan 10 orang siswa yang berbeda dari subjek peneliti pada uji coba 
pertama. 
7. Revisi Uji Coba Lapangan  
 Revisi uji coba ini dilakukan berdasarkan uji coba lapangan. Dengan subjek 
peneliti yang lebih banyak maka akan diperoleh masukan yang lebih banyak pula. 
Dari data yang diperoleh maka dapat dikumpulkan masalah untuk dianalisis dan 
mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat dijadikan acuan untuk melakukan revisi 
selanjutnya. 
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
 Uji coba ini melibatkan subjek peneliti yang lebih banyak dibandingkan uji 
coba sebelumnya. Uji coba ini melibatkan 13 orang siswa kelas IV SD. Aspek yang 
dinilai dalam uji coba kedua ini sama dengan aspek penilaian dari uji coba pertama. 
Pengujian dilakukan dengan angket untuk mendapatkan data yang digunakan 
sebagai bahan revisi. 
9. Penyempurnaan Produk Akhir 
 Data yang diperoleh dari uji pelaksanaan lapangan merupakan pijakan akhir 
dari revisi modul. Hasil dari revisi ini menjadikan modul yang siap dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
 
C. Validasi Ahli 
 Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang akan 
dihasilkan sudah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Validasi ahli meliputi dua 
hal, yaitu: 
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1. Ahli Materi 
 Ahli materi dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen yang menguasai 
dan ahli  di bidang materi. Ahli materi berperan untuk menilai apakah materi yang 
disajikan sudah sesuai dengan prinsip penyusunan modul, dan kesesuaian materi 
dengan standar isi dan kurikulum yang berlangsung. 
2. Ahli Media 
 Ahli media dalam penelitian pengembangan ini adalah salah seorang dosen 
yang ahli dalam bidang ilmu media. Dosen yang memvalidasi modul tersebut 
adalah dosen yang menguasai dan ahli di bidang media cetak (modul).  
 
D. Subjek Uji Coba 
 Berdasarkan rencana uji coba yang akan dilaksanakan, yang akan menjadi 
subjek dalam penelitian pengembangan modul tersebut adalah siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. Siswa yang dijadikan subjek peneliti berkesempatan untuk 
melakukan sekali penilaian, jadi dalam setiap uji coba siswa yang sudah pernah 
menjadi subjek penilaian tidak mengikuti penilaian lagi di uji coba selanjutnya. 
Adapun tahapan penilaiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Subjek Uji Coba Modul Tematik 
No Kelas Tujuan Jumlah Siswa 
1 IV SD Uji Coba Lapangan Awal 3 siswa 
2 IV SD Uji Coba Lapangan Utama 10 siswa 
3 IV SD Uji Coba Lapangan Operasional 13 siswa 
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E. Jenis Data 
 Data yang diperoleh dari penelitian pengembangan modul tematik ini berupa 
data kuantitatif. Data diperoleh dari hasil uji ahli materi dan ahli media, uji coba 
lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji pelaksanaan lapangan. Data yang 
diperoleh tersebut selanjutnya dianalisis sehingga memperoleh suatu kesimpulan 
guna memperbaiki modul agar sesuai dengan tujuan yaitu modul tematik yang 
inovatif untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
 
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data penelitiaannya. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2005: 100) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatannya tersebut menjadi 
sistematis dan mudah. Dalam penelitian pengembangan ini metode dan instrumen 
pngumpulan data menggunakan angket. 
 Menurut Sugiono (2010: 199) angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan tertutup ataupun terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Pengumpulan data pada penelitian 
pengembangan modul ini menggunakan jenis angket ini angket tertutup dengan 
penambahan kolom saran dan catatan pada angket. 
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G. Validasi Instrumen 
 Menurut Sugiyono (2010: 363) derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sesuai dengan 
metode penelitian yang digunakan, maka untuk mengetahui kevalidan  instrumen 
angket ahli media, ahli materi, dan siswa dapat menggunakan expert judgement. 
Untuk menilai angket-angket tersebut peneliti dapat meminta penilaian kepada 
dosen pembimbing. 
 
H. Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen 
 Langkah-langkah pengembangan instrumen dalam pengembangan modul 
tematik yang layak untuk siswa kelas IV SD adalah: 
1. Mengembangkan kisi-kisi instrumen 
2. Mengkonsultasikan kisi-kisi instrumen kepada dosen pembimbing 
3. Menyusun kisi-kisi instrumen yang sudah mendapatkan penilaian ahli. 
 Instrumen untuk ahli materi disusun berdasarkan kisi-kisi yang 
dikembangkan berdasarkan Depdiknas (2008: 28) dalam Siti ‘Ainurrohmah. (2016: 
126) yang meliputi kelengkapan modul, kelayakan isi, dan kebahasaan. Indikator 
dalam kisi-kisi tersebut peneliti mengembangkan sendiri mengacu pada bab 2. Kisi-
kisi instrumen untuk ahli materi dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi 
NO KOMPONEN INDIKATOR 
1 
 
Kelengkapan 
Modul 
Kelengkapan materi 
Kelengkapan dan kejelasan bagian pendahuluan 
2 Kelayakan isi 
Ke dalaman materi 
Keluasan materi 
Keterkaitan materi dengan tema 
Keruntutan materi dari sederhana ke kompleks 
Kesesuaian dan ke dalaman rumusan tes formatif 
Keterkaitan materi dengan pengalaman peserta didik 
Ketepatan pemilihan gambar untuk memperjelas 
materi 
Kesesuaian daftar isi dengan keruntutan materi 
Kejelasan uraian materi pembelajaran 
Kejelasan contoh dan non contoh dalam pembelajaran 
Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
Ketepatan dan ke dalaman soal latihan 
Kejelasan rambu-rambu latihan 
Kejelasan bagian rangkuman pada akhir pembelajaran 
Kebenaran kunci jawaban 
3 Kebahasaan 
Ketepatan pemilihan gaya bahasa 
Kesesuaian EYD 
Bahasa efektif dan efisien 
 
 Instrumen untuk ahli media ini disusun berdasarkan kisi-kisi yang 
dikembangkan berdasarkan Depdiknas (2008: 28) dalam Siti ‘Ainurrohmah. (2016: 
127) yang meliputi aspek penyajian dan kegrafisan. Indikator dalam kisi-kisi 
tersebut peneliti mengembangkan sendiri mengacu pada bab 2.  Kisi-kisi instrumen 
untuk ahli media dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 
NO KOMPONEN INDIKATOR 
1 
Aspek 
Penyajian 
Kesesuaian modul dengan kriteria self instructional 
Kesesuaian modul dengan kriteria stand alone 
Keutuhan materi dalam modul (self contained) 
2 
 
 
Aspek 
Kegrafisan 
Kesesuaian ukuran modul dengan usia peserta didik 
Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi modul 
Ukuran modul praktis (mudah dibawa) 
Pemilihan jenis kertas 
Pemilihan jenis jilid 
Ketebalan kertas 
Kesesuaian jenis kertas untuk sampul 
Kemenarikan desain sampul modul 
Kejelasan ilustrasi sampul modul 
Ketepatan jenis dan ukuran huruf 
Komposisi warna unsur sampul modul 
Harmonisasi tata letak sampul modul 
Konsistensi tata letak 
Kesesuaian bidang cetak dengan margin 
Kesesuaian spasi antar teks 
Kesesuaian spasi antara teks dengan gambar 
Ketepatan gambar pada materi pembelajaran 
Kejelasan gambar pada materi pembelajaran 
Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 
Ketepatan pemilihan warna dan jenis huruf 
Kesesuaian penggunaan variasi huruf seperti cetak 
tebal, huruf miring, dan garis bawah 
Penempatan judul pembelajaran, sub judul 
pembelajaran, dan angka halaman tidak mengganggu 
pemahaman 
 
 Instrumen untuk peserta didik ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya: 
tampilan modul dan keterbacaan modul. Kisi-kisi instrumen untuk peserta didik 
dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen  Penilaian untuk Siswa 
NO KOMPONEN SUBJEK YANG DINILAI 
1 
 
Tampilan modul 
Tampilan modul secara keseluruhan 
Secara fisik modul mudah dibawa 
Kemenarikan sampul modul 
Kemenarikan warna dalam modul 
Kemenarikan gambar dalam modul 
2 Keterbacaan 
modul 
Kejelasan tulisan dalam modul 
Materi dalam modul mudah dipahami atau tidak 
 
I. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan modul 
ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Data yang akan diolah 
dihasilkan dari angket uji coba ahli, dan uji lapangan. 
 Pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini dengan 
menggunakan angket. Angket untuk ahli media dan ahli materi merupakan angket 
tertutup. Peneliti menjadikan angket dalam 5 pilihan untuk memberikan 
tanggapan/penilaian modul, yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), 
sangat kurang (1).  
 Angket untuk siswa diberikan 5 pilihan untuk memberikan tanggapan 
penilaian modul, yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), sangat 
kurang (1).  Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi nilai dengan 
menggunakan acuan konversi dari Sukardi (2008: 179) pada tabel berikut: 
Tabel 6. Kriteria Penilaian 
Nilai Kriteria Skor 
5 Sangat Baik X > 4,21 
4 Baik 3,40 < X ≤ 4,21 
3 Cukup 2,6 < X ≤ 3,40 
2 Kurang 1,79 < X ≤ 2,60 
1 Sangat Kurang X ≤ 1,79 
56 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian Pengembangan 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
 Pengembangan modul ini didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di SDN Ngoto Bantul. Sekolah tersebut belum menyediakan modul 
sebagai bahan untuk belajar siswa. Buku pegangan dari pemerintah pun belum 
semua siswa mendapatkannya, siswa hanya dipinjami dari sekolah. Siswa juga 
masih dalam tahap penyesuaian ketika mempelajari buku pegangan dari pemerintah 
tersebut. Berdasarkan pengamatan dan perbincangan dengan guru kelas, minat baca 
dan belajar siswa yang tinggi juga menjadikan siswa perlu aktif mencari buku yang 
disediakan di perpustakaan sekolah. Buku-buku yang disediakan di perpustakaan 
sekolah pun kebanyakan masih mengacu pada kurikulum lama. Jadi untuk 
penunjang pembelajaran di kurikulum 2013 ini bahan ajar buku masih terbatas. 
Guru sebagai fasilitator juga belum mengembangkan modul sendiri, padahal modul 
merupakan media pembelajaran cetak yang efektif sebagai bahan bacaan dan 
sumber bahan belajar siswa sesuai dengan karakteristiknya. Dengan adanya modul 
yang dapat memotivasi belajar siswa secara tidak langsung juga akan meningkatkan 
hasil prestasi belajar siswa. 
 Siswa dan guru juga belum sepenuhnya mampu menerapkan pembelajaran 
tematik secara sempurna. Sebagian besar guru masih banyak menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran, padahal dalam proses belajar mengajar akan lebih 
efektif jika guru menggunakan media yang relevan dengan pokok bahasan yang 
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diterangkan dan juga menuntut anak untuk aktif secara langsung dalam 
pembelajaran. 
 Melalui penelitian ini, peneliti mengembangkan modul tematik yang layak 
untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Dari 9 tema yang ada, peneliti mengembangkan 
modul dengan tema sumber energi. Peneliti mengambil tema tersebut dikarenakan 
siswa masih sedikit kesulitan untuk mempelajari sumber energi. Pada tema-tema 
yang lain siswa sudah akrab pada kehidupan sehari-hari, sedangkan untuk sumber 
energi siswa disini kurang begitu  mengetahui bagaimana minyak bumi, angin, dan 
air dapat menjadi sumber energi, karena di tempat tinggal mereka jauh dari 
perusahaan yang mengolah sumber energi tersebut. Sehingga siswa belum memiliki 
pengalaman langsung dan akrab terhadap cara menjadikan sumber energi tersebut 
menjadi bermanfaat. Berdasarkan dari beberapa masalah di atas maka perlunya 
pengembangan modul tematik yang layak untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 
Dengan adanya modul tematik diharapkan siswa dapat lebih mudah belajar sesuai 
kecepatannya masing-masing dan termotivasi untuk belajar mandiri. 
 
2. Hasil Perencanaan 
 Pengembangan modul tematik sumber energi bagi siswa kelas IV SD diawali 
dengan menyusun kerangka modul terlebih dahulu. Peneliti menyusun kerangka 
modul melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menggariskan tujuan dan fungsi pengembangan modul tematik yaitu selain belajar 
dengan bantuan guru atau orang tua, dengan adanya modul siswa dapat belajar 
secara mandiri sesuai dengan kemampuannya. Selain itu modul tematik juga dapat 
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digunakan sebagai penunjang pembelajaran tematik selain menggunakan buku dari 
pemerintah. Peneliti melakukan penetapan terhadap tujuan pembelajaran secara 
umum tersebut melalui studi pendahuluan dan studi literatur kemudian 
dikonsultasikan kepada guru SDN Ngoto Bantul. 
b. Melakukan identifikasi terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Tujuan instraksional model tematik ini adalah sebagai berikut: 
1) Siswa mampu meresapi anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa Bahasa 
Indonesia yang diakui sebagai bahasa persatuan dan sarana untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. 
2) Siswa mampu memiliki kepedulian terhadap gerak, energi, cahaya melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia. 
3) Siswa mampu memahami informasi dan teks laporan hasil pengamatan tentang 
gaya, gerak, energi, cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam Bahasa 
Indonesia lisan dan tulisan. 
4) Siswa mampu menyajikan bentuk kepatuhan terhadap kebiasaan, tata tertib, 
tradisi dan adat dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar. 
5) Siswa mampu membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan 
mendeskripsikan pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Siswa mampu memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial budaya, dan ekonomi. 
7) Siswa mampu menunjukkan sikap berani mengekspresikan diri dalam bentuk 
seni. 
c. Menentukan isi materi dalam modul tematik sumber energi. 
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d. Menentukan ukuran modul sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
e. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengembangan modul 
tematik yaitu laptop, mesin cetak atau printer, alat tulis, CD-R, kertas ivory 320 
gram, kertas HVS 100 gram dam bahan-bahan pendukung yang lainnya. 
f. Mengumpulkan gambar yang dibutuhkan sesuai dengan materi dengan mencari 
dari sumber internet dan pengambilan gambar secara langsung.  
g. Mendesain tata letak menggunakan aplikasi CorelDRAW dan juga Microsoft 
Word. 
h. Memilih dan menggunakan warna yang tepat. Pengembang memperhatikan 
kekontrasan warna yang dipakai dalam setiap objek, background maupun 
tulisan. Pemilihan warna dalam pengembangan ini pengembang menggunakan 
warna-warna primer dan skunder dengan memperhatikan keharmonisan warna. 
Alasan menggunakan warna-warna tersebut karena siswa kelas IV lebih suka 
warna-warna yang mencolok. 
i. Menilih jenis tulisan atau font. Jenis font yang dipakai adalah jenis Verdana. 
Dimana jenis font ini merupakan jenis huruf yang cenderung simpel, namun 
mudah untuk dibaca untuk anak kelas IV SD. 
 
3. Hasil Pengembangan Produk Awal 
a. Langkah Pengembangan 
 Setelah melakukan rancangan terhadap media modul tematik, pengembang 
melakukan ke tahapan selanjutnya yaitu melakukan pengembangan modul. 
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berikut adalah langkah-langkah pengembangan media modul tematik sumber 
energi: 
1) Desain isi modul 
a) Desain modul menggunakan aplikasi CorelDRAW dengan ukuran panjang 
25cm dan lebar 20cm. 
b) Pewarnaan modul dengan warna yang mencolok dan menarik untuk siswa 
kelas IV SD (merah, kuning, hijau, biru, orange, ungu) 
c) Jenis font dan ukurannya untuk isi modul sesuai dengan pembaca yaitu siswa 
kelas IV SD. Font dan ukuran yang dipilih adalah Verdana dengan ukuran 12. 
d) Memberikan gambar pendukung yang menarik sesuai tema dalam modul. 
Gambar menggunakan gambar hasil foto dan download dari internet. 
e) Menyusun keseimbangan antara tulisan dan gambar agar terlihat menarik dan 
tidak membosankan untuk siswa kelas IV SD. 
f) Mencetak desain isi modul dengan print warna menggunakan kertas HVS 100 
gram. 
2) Desain cover modul 
a) Desain cover modul dibuat menggunakan aplikasi CorelDraw graphic. 
b) Warna background sampul modul yang menarik sesuai usia pembaca (merah, 
kuning, hijau, biru, orange, ungu). 
c) Jenis dan ukuran font untuk judul modul dibuat dengan memperhatikan 
kejelasan tulisan. 
d) Menata tampilan gambar dan tulisan pada cover modul. 
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e) Mencetak cover modul dengan print warna menggunakan kertas ivory 230 
gram. 
b. Hasil Produk Awal 
 Hasil produk awal dari pengembangan ini adalah produk media pembelajaran 
berupa modul tematik sumber energi bagi siswa kelas IV SD. Spesifikasi produk 
adalah sebagai berikut: 
1) Modul tematik sumber energi berukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm. 
Sampul modul dicetak menggunakan print warna dengan kertas ivory 230 gram 
dan dilaminasi agar lebih awet. Bagian isi modul dicetak menggunakan print 
warna dengan kertas HVS 100 gram. 
2) Jenis font dan ukurannya untuk isi modul adalah Verdana dengan ukuran 12. 
Gambar menggunakan gambar hasil foto dan download dari internet. 
c. Hasil Validasi Ahli Materi 
 Ahli materi dalam penelitian pengembangan ini adalah Bapak Ikhlasul Ardi 
Nugroho, M. Pd. (ahli materi I) Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar UNY yang mengampu bidang Ilmu Pengetahuan Alam dan Ibu Safitri Yosita 
Ratri, M. Ed. (ahli materi II) Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
UNY yang mengampu bidang Ilmu Pengetahuan Sosial. Terdapat 3 komponen yang 
berisi 20 indikator yang digunakan sebagai penilaian materi pada modul tematik 
ini. Hasil penilaian oleh ahli materi terhadap modul tematik ini dengan 
pengumpulan data kuesioner adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Skor Rata-rata Penilaian Tahap I Oleh Ahli Materi 
 
 
No Indikator 
Skor Ahli 
Materi 
Jumlah 
Skor/Ahli 
Materi 
Rata-
Rata/Ahli 
Materi 
Nilai 
I 
IAN 
II 
SYR 
1 Kelengkapan materi 4 3 7 3,50 Baik 
2 Kelengkapan dan kejelasan 
bagian pendahuluan 
3 3 
6 3,00 Cukup 
3 Kedalaman materi 4 3 7 3,50 Baik 
4 Keluasan materi 3 3 6 3,00 Cukup 
5 Keterkaitan materi dengan 
tema 
1 4 
5 2,50 Kurang 
6 Keruntutan materi dari 
sederhana ke kompleks 
3 3 
6 3,00 Cukup 
7 Kesesuaian dan ke dalaman 
rumusan tes formatif 
3 4 
7 3,50 Baik 
8 Keterkaitan materi dengan 
pengalaman peserta didik 4 3 
7 3,50 Baik 
9 Ketepatan pemilihan gambar 
untuk memperjelas materi 2 3 
5 2,50 Kurang 
10 Kesesuaian daftar isi dengan 
keruntutan materi 
4 1 
5 2,50 Kurang 
11 Kejelasan uraian materi 
pembelajaran 
4 4 
8 4,00 Baik 
12 Kejelasan contoh dan non 
contoh dalam pembelajaran  
3 4 
7 3,50 Baik 
13 Kejelasan petunjuk 
mengerjakan soal 
4 4 
8 4,00 Baik 
14 Ketepatan dan ke dalaman soal 
latihan 
4 4 
8 4,00 Baik 
15 Kejelasan rambu-rambu latihan 3 4 7 3,50 Baik 
16 Kejelasan bagian rangkuman 
pada akhir pembelajaran 4 4 
8 4,00 Baik 
17 Kebenaran kunci jawaban 4 4 8 4,00 Baik 
18 Ketepatan pemilihan gaya 
bahasa 
1 3 
4 2,00 Kurang 
19 Kesesuaian EYD 
1 2 
3 1,50 Sangat 
kurang 
20 Bahasa efektif dan efisien 
1 1 
2 1,00 Sangat 
kurang 
Jumlah 60 64 124 62,00 
Cukup 
Rata-rata/Ahli Materi 3,00 3,20 6,20 3,10 
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 Berdasarkan data skor penilaian dua orang ahli materi tahap I, jumlah skor 
secara keseluruhan adalah 62,00 dengan rata skor 3,10. Angka tersebut apabila 
dikonversikan dengan skala 5 dapat disimpulkan bahwa modul tematik “Sumber 
Energi” yang dikembangkan menunjukkan kualitas modul dengan nilai “Cukup” 
ditinjau dari aspek kelengkapan modul, kelayakan isi dan kebahasaan. 
 Berdasarkan uji validasi dari ahli materi dapat disampaikan bahwa modul 
tersebut apabila ingin dikembangkan lebih lanjut harus melalui tahap revisi. 
Adapun revisi berdasarkan saran umum ahli materi adalah sebagai berikut: (a) 
perubahan gaya bahasa pada pendahuluan (b) ketepatan EYD (c) kejelasan gambar 
sampul dengan isi materi dalam modul.  
 Saran tersebut kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki modul tematik. Setelah modul selesai direvisi dengan saran yang telah 
diberikan oleh ahli materi, kemudian diajukan kembali kepada ahli materi. Berikut 
adalah hasil penilaian oleh ahli materi tahap II terhadap modul tematik ini dengan 
pengumpulan data kuesioner: 
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Tabel 8. Skor Rata-rata Penilaian Tahap II Oleh Ahli Materi 
 
 
No Indikator 
Skor Ahli 
Materi 
Jumlah 
Skor/Ahli 
Materi 
Rata-
Rata/Ahli 
Materi 
Nilai 
I 
IAN 
II 
SYR 
1 Kelengkapan materi 4 3 7 3,50 Baik 
2 Kelengkapan dan kejelasan 
bagian pendahuluan 
3 4 
7 3,50 Baik 
3 Kedalaman materi 4 3 7 3,50 Baik 
4 Keluasan materi 3 3 6 3,00 Cukup 
5 Keterkaitan materi dengan 
tema 
3 4 
7 3,50 Baik 
6 Keruntutan materi dari 
sederhana ke kompleks 
3 3 
6 3,00 Cukup 
7 Kesesuaian dan ke dalaman 
rumusan tes formatif 
4 4 
8 4,00 Baik 
8 Keterkaitan materi dengan 
pengalaman peserta didik 3 3 
6 3,00 Cukup 
9 Ketepatan pemilihan gambar 
untuk memperjelas materi 4 4 
8 4,00 Baik 
10 Kesesuaian daftar isi dengan 
keruntutan materi 
4 
4 8 4,00 Baik 
11 Kejelasan uraian materi 
pembelajaran 
4 
4 8 4,00 Baik 
12 Kejelasan contoh dan non 
contoh dalam pembelajaran  
3 
4 7 3,50 Baik 
13 Kejelasan petunjuk 
mengerjakan soal 
4 
4 8 4,00 Baik 
14 Ketepatan dan ke dalaman soal 
latihan 
4 
4 8 4,00 Baik 
15 Kejelasan rambu-rambu latihan 3 4 7 3,50 Baik 
16 Kejelasan bagian rangkuman 
pada akhir pembelajaran 4 
4 8 4,00 Baik 
17 Kebenaran kunci jawaban 4 4 8 4,00 Baik 
18 Ketepatan pemilihan gaya 
bahasa 
3 
4 7 3,50 Baik 
19 Kesesuaian EYD 3 4 7 3,50 Baik 
20 Bahasa efektif dan efisien 4 3 7 3,50 Baik 
Jumlah 71 74 145 72,50 
Baik 
Rata-rata/Ahli Materi 3,55 3,70 7,25 3,62 
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 Berdasarkan data di atas, jumlah skor akhir dari penilaian dua orang ahli 
materi tahap ke II adalah 72,50 dengan rata-rata 3,62. Dari angka tersebut apabila 
dikonversikan dalam skala 5 dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tematik 
“Sumber Energi” yang dikembangkan menunjukkan kualitas modul dengan nilai 
“Baik” ditinjau dari aspek kelengkapan modul, kelayakan isi dan kebahasaan. 
Menurut pendapat para ahli, secara umum modul tematik “Sumber Energi” sudah 
baik dan layak untuk diujicobakan sebagai media pembelajaran untuk siswa. 
d. Hasil Validasi Ahli Media 
 Ahli media dalam penelitian pengembangan ini adalah Bapak Sungkono, M. 
P.d. yang merupakan dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan UNY. 
Terdapat 2 komponen yang berisi 25 indikator yang digunakan sebagai penilaian 
media pada modul tematik ini. Hasil penilaian oleh ahli media terhadap modul 
tematik ini dengan pengumpulan data kuesioner adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9. Skor Rata-rata Penilaian Tahap I Oleh Ahli Media 
 
 Berdasarkan data skor penilaian tahap I oleh ahli media, jumlah skor secara 
keseluruhan adalah 70 dengan rata skor 2,80. Angka tersebut apabila dikonversikan 
dengan skala 5 dapat disimpulkan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang 
NO INDIKATOR 
 
SKOR 
 
NILAI 
1 
Kesesuaian modul dengan kriteria self 
instructional 
3 Cukup 
2 Kesesuaian modul dengan kriteria stand alone 3 Cukup 
3 Keutuhan materi dalam modul (self contained) 3 Cukup 
4 
Kesesuaian ukuran modul dengan usia peserta 
didik 
2 Kurang 
5 
Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi 
modul 
3 Cukup 
6 Ukuran modul praktis (mudah dibawa) 3 Cukup 
7 Pemilihan jenis kertas 2 Kurang 
8 Pemilihan jenis jilid 2 Kurang 
9 Ketebalan kertas 4 Baik 
10 Kesesuaian jenis kertas untuk sampul 4 Baik 
11 Kemenarikan desain sampul modul 3 Cukup 
12 Kejelasan ilustrasi sampul modul 2 Kurang 
13 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 3 Cukup 
14 Komposisi warna unsur sampul modul 3 Cukup 
15 Harmonisasi tata letak sampul modul 2 Kurang 
16 Konsistensi tata letak 3 Cukup 
17 Kesesuaian bidang cetak dengan margin 2 Kurang 
18 Kesesuaian spasi antar teks 3 Cukup 
19 Kesesuaian spasi antara teks dengan gambar 2 Kurang 
20 Ketepatan gambar pada materi pembelajaran 2 Kurang 
21 Kejelasan gambar pada materi pembelajaran 3 Cukup 
22 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 3 Cukup 
23 Ketepatan pemilihan warna dan jenis huruf 3 Cukup 
24 
Kesesuaian penggunaan variasi huruf seperti 
cetak tebal, huruf miring, dan garis bawah 
3 Cukup 
25 
Penempatan judul pembelajaran, sub judul 
pembelajaran, dan angka halaman tidak 
mengganggu pemahaman 
4 Baik 
 TOTAL 70 
Cukup 
 RATA-RATA 2,80 
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dikembangkan menunjukkan kualitas modul dengan nilai “Cukup” ditinjau dari 
aspek penyajian dan kegrafisan. 
 Berdasarkan uji validasi dari ahli media dapat disampaikan bahwa modul 
tersebut tidak layak untuk dikembangkan. Apabila ingin dikembangkan lebih lanjut 
harus melalui tahap revisi. Adapun revisi berdasarkan saran umum ahli media 
adalah sebagai berikut: (a) kesesuaian ilustrasi sampul, (b) ketepatan jenis hiruf, (c) 
ketepatan ukuran font, (d) kesesuaian margin, (e) kesesuaian tata letak, (f) 
kesesuaian gambar ilustrasi pada modul.   
 Saran tersebut kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki modul tematik. Setelah modul selesai direvisi dengan saran yang telah 
diberikan oleh ahli media, kemudian diajukan kembali kepada ahli media. Berikut 
adalah hasil penilaian oleh ahli media tahap II terhadap modul tematik ini dengan 
pengumpulan data kuesioner: 
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Tabel 10. Skor Rata-rata Penilaian Tahap II Oleh Ahli Media 
 
NO INDIKATOR 
 
SKOR 
 
NILAI 
1 
Kesesuaian modul dengan kriteria self 
instructional 
4 Baik 
2 
Kesesuaian modul dengan kriteria stand 
alone 
4 Baik 
3 
Keutuhan materi dalam modul (self 
contained) 
5 Sangat Baik 
4 
 
Kesesuaian ukuran modul dengan usia 
peserta didik 
5 Sangat Baik 
5 
Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi 
modul 
4 Baik 
6 Ukuran modul praktis (mudah dibawa) 5 Sangat Baik 
7 Pemilihan jenis kertas 5 Sangat Baik 
8 Pemilihan jenis jilid 4 Baik 
9 Ketebalan kertas 5 Sangat Baik 
10 Kesesuaian jenis kertas untuk sampul 5 Sangat Baik 
11 Kemenarikan desain sampul modul 4 Baik 
12 Kejelasan ilustrasi sampul modul 4 Baik 
13 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 5 Sangat Baik 
14 Komposisi warna unsur sampul modul 5 Sangat Baik 
15 Harmonisasi tata letak sampul modul 4 Baik 
16 Konsistensi tata letak 5 Sangat Baik 
17 Kesesuaian bidang cetak dengan margin 4 Baik 
18 Kesesuaian spasi antar teks 4 Baik 
19 Kesesuaian spasi antara teks dengan gambar 5 Sangat Baik 
20 Ketepatan gambar pada materi pembelajaran 4 Baik 
21 Kejelasan gambar pada materi pembelajaran 5 Sangat Baik 
22 
Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 
huruf 
4 Baik 
23 Ketepatan pemilihan warna dan jenis huruf 5 Sangat Baik 
24 
Kesesuaian penggunaan variasi huruf seperti 
cetak tebal, huruf miring, dan garis bawah 
4 Baik 
25 
Penempatan judul pembelajaran, sub judul 
pembelajaran, dan angka halaman tidak 
mengganggu pemahaman 
4 Baik 
 TOTAL 112 
Sangat Baik 
 RATA-RATA 4,48 
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 Berdasarkan skor penilaian tahap II oleh ahli media, jumlah skor secara 
keseluruhan adalah 112 dengan rata skor 4,48. Angka tersebut apabila 
dikonversikan dalam skala 5 dapat disimpulkan bahwa modul tematik “Sumber 
Energi” yang dikembangkan menunjukkan kualitas modul dengan nilai “Sangat 
Baik” ditinjau dari aspek penyajian dan kegrafisan. 
 Berdasarkan uji validasi dari ahli media dapat disampaikan bahwa modul 
tersebut sudah layak untuk dikembangkan dan diujicobakan dengan sedikit revisi. 
Saran dan pendapat umum dari ahli media adalah cover dalam perlu diperbaiki lagi. 
 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
 Data diperoleh dari hasil uji coba pada siswa kelas IV sejumlah 3 siswa. 
Instrumen angket diisi oleh siswa setelah melihat modul tematik “Sumber Energi”. 
Angket terdiri atas 7 indikator penilaian aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan 
dan penyajian media. Hasil uji coba lapangan awal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11. Skor Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Awal Oleh Siswa 
 
 Berasarkan data tabel di atas, jumlah skor keseluruhan adalah  30,66 dengan 
rata-rata skor 4,38. Angka ini apabila dikonversikan dalam skala 5 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa modul “Sumber Energi” yang dikembangkan menunjukkan 
kualitas media dengan nilai “Sangat Baik” ditinjau dari aspek tampilan dan 
kemenarikan. 
 Pendapat umum dari beberapa siswa yang menjadi subjek uji coba awal  yaitu 
modulnya bagus, mereka menyukai gambar dan warna yang ada di dalam modul. 
dari uji coba lapangan awal dan pendapat beberapa siswa tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji coba lapangan awal ini mendapat respon sangat baik. 
 
No Indikator 
Skor responden Jumlah 
skor/ 
responden 
Rata-
rara/ 
indikator 
Nilai 
1 2 3 
1 
Bagaimana kemenarikan 
modul Sumber Energi? 
4 4 4 12 4,00 Baik 
2 
Bagaimana kepraktisan 
modul saat di bawa? 
5 3 3 11 3,66 Baik 
3 
Bagaimana menurutmu 
sampul modul Sember 
Energi? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
4 
Bagaimana kemenarikan 
warna yang ada di dalam 
modul? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
5 
Bagaimana kemenarikan 
gambar di dalam modul? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
6 
Bagaimana kejelasan 
tulisan di dalam modul? 
4 4 4 12 4,00 Baik 
7 
Bagaimana kejelasan 
pelajaran di dalam 
modul? 
4 5 3 12 4,00 Baik 
Jumlah 32 31 31 94 30,66 Sangat 
Baik Rata-rata/siswa 4,57 4,42 4,42 13,42 4,38 
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5. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan Awal  
 Pada uji coba lapangan awal tidak ada saran ataupun masukan dari siswa 
untuk memperbaiki modul tersebut sehingga bisa langsung digunakan ke tahapan 
selanjutnya yaitu uji coba lapangan utama. Indikator terendah terdapat pada 
kepraktisan modul yaitu mendapat skor 11 dan rata-rata skor 3,66 termasuk dalam 
kategori “Baik”.  
 
6. Uji Coba Lapangan Utama  
 Data diperoleh dari hasil uji coba pada siswa kelas IV sejumlah 10 siswa. 
Instrumen angket diisi oleh siswa setelah melihat model tematik “Sumber Energi”. 
Angket terdiri atas 7 indikator penilaian aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan 
dan penyajian media. Hasil uji coba lapangan awal adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Skor Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Utama Oleh Siswa 
 
No Indikator 
Jumlah 
skor/ 
responden 
Rata-rara/ 
indikator 
Nilai 
1 
Bagaimana kemenarikan modul 
Sumber Energi? 
46 4,60 
Sangat 
Baik 
2 
Bagaimana kepraktisan modul saat 
di bawa? 
    40 4,00 Baik 
3 
Bagaimana menurutmu sampul 
modul Sember Energi? 
48 4,80 
Sangat 
Baik 
4 
Bagaimana kemenarikan warna 
yang ada di dalam modul? 
40 4,00 Baik 
5 
Bagaimana kemenarikan gambar di 
dalam modul? 
44 4,40 
Sangat 
Baik 
6 
Bagaimana kejelasan tulisan di 
dalam modul? 
46 4,60 
Sangat 
Baik 
7 
Bagaimana kejelasan pelajaran di 
dalam modul? 
48 4,80 
Sangat 
Baik 
Jumlah 312 31,20 Sangat 
Baik Rata-rata/siswa 44,57 4,45 
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 Berdasarkan data uji coba lapangan utama, jumlah skor keseluruhan adalah 
31,20 dengan rata-rata skor 4,45. Angka tersebut jika dikonversikan dalam skala 5 
dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang 
dikembangkan menunjukkan kualitas media dengan nilai “Sangat Baik”. 
 Pendapat umum dari beberapa siswa yang menjadi subjek uji coba lapangan 
utama yaitu siswa sangat tertarik dengan warna, gambar, maupun tampilan secara 
keseluruhan. Dari uji coba lapangan utama dan pendapat beberapa siswa tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba lapangan utama ini mendapat respon sangat 
baik dan tidak ada saran untuk memperbaiki modul tersebut, sehingga bisa langsung 
digunakan untuk uji lapangan operasional. 
 
7. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan Utama 
 Pada uji coba lapangan utama, indikator terendah terdapat pada kepraktisan 
modul dan kemenarikan warna yaitu sama-sama mendapat skor 40 dan rata-rata 
skor 4,00 termasuk dalam kategori “Baik” . Tidak ada saran ataupun masukan dari 
siswa untuk memperbaiki modul tersebut sehingga bisa langsung digunakan ke 
tahapan selanjutnya yaitu uji lapangan operasional.  
 
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
 Uji coba operasional merupakan evaluasi dengan subjek uji coba lebih 
banyak, yaitu sebanyak 13 siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul. Sebelum mengisi 
angket terlebih dahulu siswa memperhatikan dan menggunakan media modul 
tematik “Sumber Energi” untuk belajar agar dapat memberikan penilaian terhadap 
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modul tersebut. Angket terdiri atas 7 indikator penilaian aspek tampilan, 
kemenarikan, kemudahan dan penyajian media. Hasil uji lapangan operasional  
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. Skor Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Operasional Oleh 
Siswa 
 
 Berdasarkan data di atas, jumlah skor keseluruhan adalah 31,27 dengan rata-
rata skor 4,46. Angka tersebut jika dikonversikan dalam skala 5 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang dikembangkan 
menunjukkan kualitas media dengan nilai “Sangat Baik”. 
 Pendapat umum dari siswa yang menjadi subjek uji lapangan operasional 
yaitu modul menarik, dan siswa sangat ingin segera menggunakan modul tersebut 
untuk mereka belajar. Pada uji coba ini, media modul tematik mendapat respon 
No Indikator 
Jumlah 
skor/ 
responden 
Rata-
rara/ 
indikator 
Nilai 
1 
Bagaimana kemenarikan 
modul Sumber Energi? 
61 4,69 Sangat Baik 
2 
Bagaimana kepraktisan modul 
saat di bawa? 
        56 4,30 Baik 
3 
Bagaimana menurutmu 
sampul modul Sember 
Energi? 
58 4,46 Baik 
4 
Bagaimana kemenarikan 
warna yang ada di dalam 
modul? 
62 4,76 Sangat Baik 
5 
Bagaimana kemenarikan 
gambar di dalam modul? 
56 4,30 Sangat Baik 
6 
Bagaimana kejelasan tulisan 
di dalam modul? 
55 4,23 Baik 
7 
Bagaimana kejelasan 
pelajaran di dalam modul? 
59 4,53 Sangat Baik 
Jumlah 405 31,27 
Sangat 
Baik Rata-rata/siswa 57,85 4,46 
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sangat baik dan tidak ada saran maupun masukan untuk memperbaiki modul 
tersebut. 
 
9. Penyempurnaan Produk Akhir 
 Berdasarkan uji lapangan operasional yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang dikembangkan telah 
layak digunakan dalam kegiatan belajar siswa. Hal ini dikarenakan semua indikator 
penilaian telah mendapat nilai minimal “Baik”. Selain itu, tidak ada saran ataupun 
masukan untuk memperbaiki modul tersebut. Modul yang telah diuji cobakan pada 
uji lapangan operasional menjadi produk akhir sebagai media pembelajaran cetak 
berbentuk modul tematik ”Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SD. 
 
B. Pembahasan 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
 Berdasarkan penelitian awal dan pengumpulan informasi, diketahui bahwa di 
SDN Ngoto Bantul belum tersedia modul tematik sebagai penunjang pembelajaran 
tematik kurikulum 2013. Buku acuan untuk siswa hanya buku dari pemerintah. 
Dalam pembelajaran tematik siswa kelas IV wajib mempelajari 9 tema, dan di 
dalam tema dibagi menjadi beberapa sub tema. Dari 9 tema yang ada siswa sedikit 
kesulitan dalam mempelajari sumber energi, karena siswa hanya mempunyai 
sedikit  pengalaman langsung tentang bagaimana minyak bumi, angin, air dapat 
menjadi sumber energi karena di sekitar tempat tinggal mereka jauh dari tempat 
pengolahan sumber energi. Minat baca siswa yang tinggi menjadikan aktif 
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membaca buku di perpustakaan, hanya saja modul belum ada di sana. Guru belum 
mengembangkan modul sebagai media pembelajaran untuk siswanya. Oleh karena 
itu, peneliti mengembangkan modul tematik “Sumber Energi” yang layak untuk 
siwa kelas IV. 
 
2. Perencanaan 
 Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah modul tematik uang 
layak untuk mendukung pembelajaran tematik kurikulum 2013 dengan tema 
“Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul. Modul disusun 
berdasarkan prosedur pengembangan media yang telah ditetapkan. Pengembangan 
modul tematik melalui tahap melakukan identifikasi terhadap standar kompetensi 
dan kompetensi dasar,  menentukan isi materi dalam modul tematik sumber energi, 
mengumpulkan gambar yang dibutuhkan sesuai dengan materi dengan mencari dari 
sumber internet dan pengambilan gambar secara langsung, kemudian pemilihan 
warna dan font yang menarik. Dalam mendesain pengembang menggunakan 
aplikasi CorelDRAW dan juga Microsoft Word. 
 
3. Pengembangan Produk Awal 
a. Analisis hasil validasi media 
1) Ahli materi 
 Penilaian ahli materi ditinjau dari aspek isi pembelajaran dengan 20 indikator 
penilaian. Ahli materi dalam pengembangan modul tematik ini terdapat 2 ahli 
materi yaitu dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar UNY yang mengampu mata 
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pelajaran IPA dan IPS. Jumlah skor secara keseluruhan penilaian tahap I adalah 
62,00 dengan rata skor 3,10. Angka tersebut apabila dikonversikan dengan skala 5 
dapat disimpulkan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang dikembangkan 
menunjukkan kualitas modul dengan nilai “Cukup”. Jumlah skor akhir dari 
penilaian dua orang ahli materi tahap ke II adalah 72,50 dengan rata-rata 3,62. Dari 
angka tersebut apabila dikonversikan dalam skala 5 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
modul tematik “Sumber Energi” yang dikembangkan menunjukkan kualitas modul 
dengan nilai “Baik”. Dari penilaian ahli materi tahap I dan II mengalami 
peningkatan. Menurut pendapat para ahli, secara umum modul tematik “Sumber 
Energi” sudah baik dan layak untuk diujicobakan sebagai media pembelajaran 
untuk siswa.  
 Peningkatan kualitas modul tematik ini didasari pada revisi yang dilakukan 
oleh pengembang berdasarkan atas saran yang diberikan oleh ahli materi. Adapun 
revisi berdasarkan saran umum dari ahli materi adalah sebagai berikut: 
a) Mengubah gaya bahasa bagian pendahuluan bersifat umum. 
b) Kejelasan gambar sampul dengan materi di dalam modul 
 Berdasarkan saran dari ahli materi, maka dilakukan perbaikan terhadap modul 
tersebut. Berikut perbedaan media sebelum dan sesudah revisi: 
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Gambar 1a. Tampilan Pendahulua sebelum revisi 
 
 
Gambar 1b. Tampilan Pendahuluan sesudah revisi 
 
 Dilihat dari gambar diatas, terlihat perbedaan penulisan pada bagian 
pendahuluan. Kata kamu di dalam pendahuluan diganti menjadi siswa agar bahasa 
bersifat umum. 
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    Gambar 2a. Tampilan cover sebelum revisi 
 
 
             Gambar 2b. Tampilan cover sesudah revisi 
 
 Dilihat dari gambar diatas, terlihat perbedaan gambar pada sampul. Gambar 
pada sampul diubah agar lebih memperjelas isi materi di dalam modul. 
2) Ahli Media 
 Validasi ahli media meliputi penilaian aspek tampilan media dengan 25 
indikator penilaian. Pada tahap penilaian pertama validasi ahli media mendapat 
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hasil penilaian sebesar 70 dengan skor rata-rata 2,80. Sedangkan pada tahap 
penilaian kedua hasil penilaian sebesar 112 dengan skor rata-rata 4,48.  
 Angka tersebut bila dikonversikan dalam skala 5 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa modul tematik “Sumber Energi” menunjukkan peningkatan kualitas dengan 
rata-rata skor dari 2,80 menjadi 4,48 dan nilai “Sangat Baik”. 
 Peningkatan kualitas modul tematik ini didasari pada revisi yang dilakukan 
oleh pengembang berdasarkan atas saran yang diberikan oleh ahli media. Adapun 
revisi berdasarkan saran umum dari ahli media adalah sebagai berikut: 
a) Kemenarikan cover 
c) Kesesuaian gambar ilustrasi 
d) Keaslian gambar (pemotretan langsung) 
 Berdasarkan saran dari ahli materi, maka dilakukan perbaikan terhadap modul 
tersebut. Berikut perbedaan media sebelum dan sesudah revisi: 
 
                   Gambar 3a. Tampilan cover  
                      sebelum revisi ahli media 
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  Gambar 3b. Tampilan cover Gambar 3c. Tampilan cover  
    revisi ahli media tahap I    sesudah revisi ahli media 
 
 Dilihat dari gambar diatas, terlihat perbedaan gambar pada sampul atau cover. 
Gambar pada sampul diubah agar lebih menarik dan memperjelas isi materi di 
dalam modul. 
 
           Gambar 4a. Tampilan gambar ilustrasi 
           sebelum revisi ahli media 
      
             Gambar 4b. Tampilan gambar ilustrasi 
              sesudah revisi ahli media 
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 Dilihat dari gambar, terlihat perbedaan gambar ilustrasi “Ayo Lakukan”. 
Gambar ilustrasi diubah agar lebih baik, karena gambar sebelumnya terlihat anak 
perempuan dengan baju mini menunjukkan adat berpakaian yang tidak pantas 
ditiru. Ahli materi menyarankan agar gambar ilustrasi diganti dengan yang lebih 
baik. 
 
           Gambar 5a. Tampilan gambar sebelum 
      revisi ahli media 
 
     
       Gambar 5b. Tampilan gambar sesudah 
       revisi ahli media 
 
82 
 
 Dilihat dari gambar diatas, terlihat perbedaan gambar pertama dan kedua. 
Gambar diubah agar keaslian gambar lebih terlihat, karena gambar sebelumnya 
menggunakan gambar hasil dari download internet ahli materi menyarankan agar 
gambar diganti dengan gambar pemotretan langsung. 
 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
 Tahap uji coba lapangan awal yaitu menggunakan media modul tematik 
“Sumber Energi” sebagai media pembelajaran untuk kelas IV SDN Ngoto Bantul. 
Selanjutnya siswa mengisi angket yang terdiri dari 7 indikator penilaian aspek 
tampilan, kemenarikan, kemudahan dan penyajian media. 
 Secara keseluruhan hasil penilaian media pada uji coba lapangan awal 
mendapatkan jumlah skor 30,66 dan rata-rata skor 4,38 . Dari hasil yang diperoleh 
tersebut jika dikonversikan dalam skala 5 maka nilai pada uji coba lapangan tahap 
awal dapat disimpulkan “Sangat Baik”. 
 Indikator terendah terletak pada kepraktisan modul tematik saat dibawa 
dengan mendapatkan rata-rata skor 3,66. Secara penilaian modul tematik tersebut 
sudah termasuk ke dalam nilai konversi yang “Baik”. 
 Indikator tertinggi  terletak pada kemenarikan sampul, warna, dan gambar 
pada modul tematik, dengan mendapatkan rata-rata skor yang sama yaitu 5,00. 
Saran umum dari responden menjadi pertimbangan perbaikan untuk uji coba 
selanjutnya. Secara umum, saran dari semua responden pada uji coba lapangan awal 
ini adalah modul tematik “Sumber Energi” bagus dan menarik. 
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5. Revisi Uji Coba Lapangan Awal 
 Pada uji coba lapangan awal tidak ada saran maupun masukan dari siswa 
untuk memperbaiki modul tersebut, sehingga bisa langsung digunakan untuk uji 
coba tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan utama. Indikator terendah terdapat 
pada kepraktisan modul tematik saat dibawa yaitu mendapat skor 11 dan rata-rata 
skor 3,66 dengan nilai konversi “Baik”. Berdasarkan pertimbangan kepraktisan 
modul tematik saat dibawa tidak perlu diganti karena sudah termasuk kategori 
layak. 
 
6. Uji Coba Lapangan Utama 
 Tahap uji coba lapangan utama data diperoleh dari hasil uji coba pada siswa 
kelas IV SDN Ngoto Bantul sejumlah 10 siswa. Siswa mengisi angket yang terdiri 
dari 7 indikator penilaian aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan dan penyajian 
media. 
 Secara keseluruhan hasil penilaian media pada uji coba lapangan utama 
mendapatkan jumlah skor 31,20 dan rata-rata skor 4,45. Dari hasil yang diperoleh 
tersebut jika dikonversikan dalam skala 5 maka nilai pada uji coba lapangan tahap 
awal dapat disimpulkan “Sangat Baik”. 
 Indikator terendah terletak pada kepraktisan, dan kemenarikan gambar pada 
modul tematik tersebut dengan mendapatkan rata-rata skor yang sama yaitu 4,00. 
Secara penilaian modul tematik tersebut sudah termasuk ke dalam nilai konversi 
yang “Baik”. 
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 Indikator tertinggi terletak pada kemenarikan sampul dan kejelasan pelajaran 
dalam modul tematik tersebut dengan mendapatkan rata-rata skor 4,80. Saran 
umum dari responden menjadi pertimbangan perbaikan untuk uji coba selanjutnya. 
Secara umum, saran dari semua responden pada uji coba lapangan awal ini adalah 
modul tematik “Sumber Energi” bagus dan menarik. 
 
7. Revisi Uji Coba Lapangan Utama 
 Pada uji coba lapangan utama, indikator terendah terdapat pada kepraktisan, 
dan kemenarikan gambar modul tersebut yaitu mendapat skor 40 dan rata-rata skor 
4,00 dengan nilai konversi “Baik”. Berdasarkan pertimbangan kepraktisan dan 
kemenarikan gambar pada modul, maka tidak perlu diganti karena sudah termasuk 
kategori layak. Pada uji coba lapangan utama tidak ada saran maupun masukan dari 
siswa untuk memperbaiki modul tersebut, sehingga bisa langsung digunakan untuk 
uji lapangan operasional. 
 
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
 Uji lapangan operasional merupakan evaluasi dengan subjek uji coba lebih 
banyak yaitu 13 siswa. Sebelum mengisi angket terlebih dahulu siswa 
memperhatikan dan menggunakan media modul tematik “Sumber Energi” untuk 
belajar agar dapat memberikan penilaian terhadap modul tersebut. Angket terdiri 
atas 7 indikator penilaian aspek tampilan, kemenarikan, kemudahan dan penyajian 
media. 
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 Pada uji lapangan operasional ini jumlah skor keseluruhan adalah 31,27 
dengan rata-rata skor 4,46 . Angka tersebut jika dikonversikan dalam skala 5 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa modul tematik “Sumber Energi” yang dikembangkan 
menunjukkan kualitas dengan nilai “Sangat Baik”. 
 Secara keseluruhan uji lapangan operasional ini mendapat respon sangat baik 
dan tidak ada saran ataupun masukan dari siswa untuk memperbaiki modul tersebut. 
Indikator terendah terletak pada kejelasan tulisan dalam modul dengan rata-rata 
skor 4,23. secara penilaian modul tersebut sudah termasuk ke dalam nilai konversi 
yang “Baik”.  
 
9. Penyempurnaan Produk Akhir 
 Berdasarkan pendapat umum dari siswa yang menjadi subjek penelitian pada 
tahap ini adalah mereka sudah sangat tertarik dengan warna, gambar, dan tampilan 
secara keseluruhan. Pada uji coba lapangan  ini pengembang memperoleh respon 
yang sangat baik dan tidak memperoleh saran atau masukan untuk merevisi media 
modul yang dikembangkan. Modul tematik “Sumber Energi” sudah dikatakan layak 
dikarenakan kategori penilaian mininal “Baik”. 
 Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran 
cetak berupa modul tematik “Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SD dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
a. Modul tematik yang dihasilkan mencakup: 
1) Bagian pendahuluan, berisi tentang penjelasan secara umum mengenai modul, 
kompetensi dan indikator pembelajaran. 
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2) Bagian pembelajaran, berisi tentang uraian isi pembelajaran, tes pembelajaran, 
rangkuman, umpan balik, dan kunci jawaban. 
3) Daftar pustaka. 
b. Secara fisik, modul tematik yang dihasilkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Modul tematik berukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm. 
2) Modul tematik di jilid model buku (bending). 
3) Sampul modul (cover) dicetak menggunakan kertas Ivory 230 gram dengan 
laminasi glossy dan bagian isi modul dicetak menggunakan kertas HVS 100 
gram dengan cetak warna (print colour). 
4) Modul tematik diketik menggunakan jenis huruf Verdana dengan ukuran 12pt. 
5) Warna yang digunakan adalah warna yang cerah dan menarik seperti merah, 
kuning, hijau, biru, orange, ungu agar dapat merangsan minat dan perhatian 
peserta didik. 
6) Gambar desain modul tematik diperoleh melalui unduhan dari internet, 
pemotretan langsung.  
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul tematik 
“Sumber Energi” memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. Memudahkan siswa dalam belajar secara mandiri. 
b. Modul mudah dibawa. 
c. Gambar yang tersaji di dalam modul menarik minat belajar siswa. 
d. Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya sendiri. 
e. Cover modul dilaminasi sehingga tidak mudah rusak. 
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Selain memiliki kelebihan, modul tematik “Sumber Energi” juga memiliki 
kekurangan, diantaranya: 
a. Modul tematik “Sumber Energi” hanya mencakup lima mata pelajaran saja 
didalamnya. 
b. Dalam penyajian modul hanya terdapat unsur visual, tanpa ada unsur audio dan 
gerak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian dan pengembangan modul tematik “Sumber Energi”, 
hasil penilaian ahli materi memperoleh rata-rata skor 3,62 (Baik). Penilaian ahli 
media memperoleh rata-rata skor 4,48 (Sangat Baik). Uji coba lapangan awal 
memperoleh skor rata-rata 4,38 (Sangat Baik). Uji coba lapangan utama 
memperoleh rata-rata skor 4,45 (Sangat Baik). Uji lapangan operasional 
memperoleh rata-rata skor 4,46 (Sangat Baik). Berdasarkan hasil tersebut, modul 
tematik “Sumber Energi” bagi siswa kelas IV SDN Ngoto Bantul sudah layak untuk 
digunakan, dengan rincian sebagai berikut: (1) Modul sesuai dengan 
karakteristiknya, yaitu modul dapat memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri, materi dikemas dalam kesatuan yang utuh, dibuat menyesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa yang digunakan sederhana 
dan bersahabat dengan pemakainya. (2) Modul berisi komponen penyusun yang 
lengkap, yaitu: tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, 
rambu-rambu jawaban, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban test formatif dan 
tindak lanjut yaitu bagian akhir dari suatu modul. (3) Desain modul memperhatikan 
prinsip desain pesan pembelajaran yaitu prinsip kesiapan dan motivasi, penggunaan 
alat pemusat perhatian, keaktifan siswa, umpan balik, dan perulangan. (4) 
Pengembangan modul memperhatikan beberapa aspek yaitu mengulang bagian-
bagian yang sulit, penjelasan hal yang harus dipersiapkan sebelum mempelajari 
modul, menjelaskan hal yang diharaplan setelah mempelajari modul, pengantar cara 
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mempelajari modul, penyajian materi dibuat sejelas mungkin agar pembaca dapat 
mudah mengkaintan materi dalam modul dengan apa yang mereka ketahui 
sebelumnya, melibatkan secara langsung pembaca dengan latihan-latihan dalam 
modul, memberikan umpan balik latihan dan beberapa kegiatan, memberikan 
bantuan untuk merefleksikan apa yang sudah dipelajari dalam modul. (5) Modul 
dibuat dengan memperhatikan karakteristik pembaca, dalam modul tematik 
“Sumber Energi” pembaca disini adalah siswa kelas IV SD. 
 
B. Keterbatasan Pengembangan 
 Keterbatasan dari pengembangan modul tematik ”Sumber Energi” ini adalah 
instrumen untuk ahli materi belum divalidasi. 
 
C. Saran 
1. Bagi siswa 
 Diharapkan siswa dapat menggunakan modul ini untuk belajar karena desain 
modul yang dibuat menarik, dan siswa dapat termotivasi untuk belajar secara 
mandiri. 
2. Bagi guru 
 Diharapkan guru memanfaatkan modul ini untuk bahan pembelajaran selain 
buku dari pemerintah.  
3. Bagi  pengembang selanjutnya 
 Bagi pengembang selanjutnya disarankan untuk mengembangkan tema-tema 
yang lain agar semakin beragam tema modul tematik yang dikembangkan.  
90 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Andi Prastowo. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 
Yogyakarta: DIVA Press. 
 
Arief S. Sadiman, dkk. (2006). Media Pendidikan (pengertian, pengembangan, dan 
pemanfaatan). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Arifin Septyanto Nugroho. (2013). Pengembangan Modul Berdasarkan Prinsip 
Manajemen Pengetahuan Dalam Desain Pesan Pembelajaran Untuk Siswa 
Sekolah Dasar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Asri Budiningsih, C. (2003). Desan Pesan Pembelajaran. Yogyakarta: FIP UNY. 
 
Azhar Arsyad. (2006). Media pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Dakir. (1993). Dasar-Dasar Psikologi. Yogyakarta: Pustaka pelajar Yogyakarta. 
 
Danton  Sihombing. (2003). Tipografi  dalam  Desain  Grafis.  Jakarta:  PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Daryanto. (2013). Menyusun Modul (Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam 
Mengajar). Yogyakarta: Penerbit Gava Media. 
 
Eileen Allen dan Marotz Lynn R. (2010). Profil Perkembangan Anak: Perkelahiran 
Hingga Usia 12 Tahun. Jakarta: Indeks Nusa Putra 2012 (R&D). 
 
Kemdikbud. (2012). Materi pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 SD kelas IV. 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kebudayaan dan 
Penjaminan Mutu Pendidikan Kemendikbud. 
 
Mamat, dkk (2005) Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik. Jakarta: 
Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelambagaan Agama Islam. 
 
Nana Sudjana. (2002). Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Al Gensindo. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2009). Metode Penelitian pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Ngalim Purwanto. (2013). Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Pujirianto. (2005). Desain Grafis Komputer. Teori Grafis Komputer. Yogyakarta: 
Andi Offset. 
91 
 
 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta UNY 
Press. 
 
Rusman. (2012). Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme 
Guru). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Siti ‘Ainurrohmah. (2016). Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif 
Berbasis Sosiokultural Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV SD Pada Subtema Keindahan Alam Negeriku. Tesis. Program 
Studi Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian pendidikan.Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2005). Manajemen penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
_____. (2010). Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. 
 
_____. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Sukardi.  (2008). Evaluasi  Pendidikan:  Prinsip  dan  Operasionalnya. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Sungkono, dkk. (2003). Pengembangan Bahan Ajar. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNY. 
 
Suryosubroto. (1983). Sistem Pengajaran Dengan Modul. Yogyakarta: PT Bina 
Angkasa. 
 
Tian Belawati, dkk. (2003). Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Pusat Penerbitan 
UT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
Lampiran 1. Hasil Validasi Ahli Materi I Tahap I 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MATERI 
 
Nama Ahli  : Ikhlasul Ardi Nugroho, M. Pd. 
Judul Pengembangan  : Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV  
     SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto Bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5     = Sangat Baik  
4  = Baik 
3  = Cukup 
2  = Kurang 
1  = Sangat Kurang 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Ahli Materi I Tahap II 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MATERI 
 
Nama Ahli : Ikhlasul Ardi Nugroho, M. Pd. 
Judul Pengembanga  : Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV 
     SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto Bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5  = Sangat Baik  
4  = Baik 
3  = Cukup 
2  = Kurang 
1  = Sangat Kurang 
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Materi II Tahap I 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MATERI 
 
Nama Ahli : Safitri Yosita Ratri, M. Ed. 
Judul Pengembanga  : Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV 
     SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto Bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5   = Sangat Baik  
4   = Baik 
3   = Cukup 
2   = Kurang 
1   = Sangat Kurang 
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Lampiran 4. Hasil Validasi Ahli Materi II Tahap II 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MATERI 
 
Nama Ahli : Safitri Yosita Ratri, M. Ed. 
Judul Pengembanga  : Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV 
     SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto Bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5     = Sangat Baik  
4     = Baik 
3     = Cukup 
2     = Kurang 
1     = Sangat Kurang 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MEDIA 
 
Nama Ahli    : Sungkono, M. Pd. 
Judul                : Pengembangan Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas 
IV SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
UJI AHLI MEDIA 
 
Nama Ahli    : Sungkono, M. Pd. 
Judul                : Pengembangan Modul Tematik Sumber Energi Bagi Siswa Kelas 
IV SDN Ngoto Bantul 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 
untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Pengembangan Modul Tematik 
Sumber Energi Bagi Siswa Kelas IV SDN Ngoto bantul”. Penilaian, saran, dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian anda. 
2. Keterangan penilaian : 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
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Lampiran 7. Instrumen Uji Coba Lapangan Awal 
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Lampiran 8. Instrumen Uji Coba Lapangan Utama 
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Lampiran 9. Instrumen Uji Coba Lapangan Operasional 
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Lampiran 10. Rata-rata Penilaian I Ahli Materi  
 
No Indikator 
Skor Ahli 
Materi 
Jumlah 
Skor/Ahli 
Materi 
Rata-
Rata/Ahli 
Materi 
Nilai 
I 
IAN 
II 
SYR 
1 Kelengkapan materi 4 3 7 3,50 Baik 
2 Kelengkapan dan kejelasan 
bagian pendahuluan 
3 3 
6 3,00 Cukup 
3 Kedalaman materi 4 3 7 3,50 Baik 
4 Keluasan materi 3 3 6 3,00 Cukup 
5 Keterkaitan materi dengan 
tema 
1 4 
5 2,50 Kurang 
6 Keruntutan materi dari 
sederhana ke kompleks 
3 3 
6 3,00 Cukup 
7 Kesesuaian dan ke dalaman 
rumusan tes formatif 
3 4 
7 3,50 Baik 
8 Keterkaitan materi dengan 
pengalaman peserta didik 4 3 
7 3,50 Baik 
9 Ketepatan pemilihan gambar 
untuk memperjelas materi 
2 3 
5 2,50 Kurang 
10 Kesesuaian daftar isi dengan 
keruntutan materi 
4 1 
5 2,50 Kurang 
11 Kejelasan uraian materi 
pembelajaran 
4 4 
8 4,00 Baik 
12 Kejelasan contoh dan non 
contoh dalam pembelajaran  
3 4 
7 3,50 Baik 
13 Kejelasan petunjuk 
mengerjakan soal 
4 4 
8 4,00 Baik 
14 Ketepatan dan ke dalaman 
soal latihan 
4 4 
8 4,00 Baik 
15 Kejelasan rambu-rambu 
latihan 
3 4 
7 3,50 Baik 
16 Kejelasan bagian rangkuman 
pada akhir pembelajaran 
4 4 
8 4,00 Baik 
17 Kebenaran kunci jawaban 4 4 8 4,00 Baik 
18 Ketepatan pemilihan gaya 
bahasa 
1 3 
4 2,00 Kurang 
19 Kesesuaian EYD 1 2 3 1,50 Sangat kurang 
20 Bahasa efektif dan efisien 1 1 2 1,00 Sangat kurang 
Jumlah 60 64 124 62,00 
Cukup 
Rata-rata/Ahli Materi 3,00 3,20 6,20 3,10 
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Lampiran 11. Rata-rata Penilaian II Ahli Materi  
 
No Indikator 
Skor Ahli 
Materi 
Jumlah 
Skor/Ahli 
Materi 
Rata-
Rata/Ahli 
Materi 
Nilai 
I 
IAN 
II 
SYR 
1 Kelengkapan materi 4 3 7 3,50 Baik 
2 Kelengkapan dan kejelasan 
bagian pendahuluan 
3 4 
7 3,50 Baik 
3 Kedalaman materi 4 3 7 3,50 Baik 
4 Keluasan materi 3 3 6 3,00 Cukup 
5 Keterkaitan materi dengan 
tema 
3 4 
7 3,50 Baik 
6 Keruntutan materi dari 
sederhana ke kompleks 
3 3 
6 3,00 Cukup 
7 Kesesuaian dan ke dalaman 
rumusan tes formatif 
4 4 
8 4,00 Baik 
8 Keterkaitan materi dengan 
pengalaman peserta didik 3 3 
6 3,00 Cukup 
9 Ketepatan pemilihan gambar 
untuk memperjelas materi 
4 4 
8 4,00 Baik 
10 Kesesuaian daftar isi dengan 
keruntutan materi 
4 
4 8 4,00 Baik 
11 Kejelasan uraian materi 
pembelajaran 
4 
4 8 4,00 Baik 
12 Kejelasan contoh dan non 
contoh dalam pembelajaran  
3 
4 7 3,50 Baik 
13 Kejelasan petunjuk 
mengerjakan soal 
4 
4 8 4,00 Baik 
14 Ketepatan dan ke dalaman 
soal latihan 
4 
4 8 4,00 Baik 
15 Kejelasan rambu-rambu 
latihan 
3 
4 7 3,50 Baik 
16 Kejelasan bagian rangkuman 
pada akhir pembelajaran 
4 
4 8 4,00 Baik 
17 Kebenaran kunci jawaban 4 4 8 4,00 Baik 
18 Ketepatan pemilihan gaya 
bahasa 
3 
4 7 3,50 Baik 
19 Kesesuaian EYD 3 4 7 3,50 Baik 
20 Bahasa efektif dan efisien 4 3 7 3,50 Baik 
Jumlah 71 74 145 72,50 
Baik 
Rata-rata/Ahli Materi 3,55 3,70 7,25 3,62 
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Lampiran 12. Rata-rata Penilaian I Ahli Media 
 
NO INDIKATOR 
 
SKOR 
 
NILAI 
1 
Kesesuaian modul dengan kriteria self 
instructional 
3 Cukup 
2 Kesesuaian modul dengan kriteria stand alone 3 Cukup 
3 Keutuhan materi dalam modul (self contained) 3 Cukup 
4 
 
Kesesuaian ukuran modul dengan usia peserta 
didik 
2 Kurang 
5 
Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi 
modul 
3 Cukup 
6 Ukuran modul praktis (mudah dibawa) 3 Cukup 
7 Pemilihan jenis kertas 2 Kurang 
8 Pemilihan jenis jilid 2 Kurang 
9 Ketebalan kertas 4 Baik 
10 Kesesuaian jenis kertas untuk sampul 4 Baik 
11 Kemenarikan desain sampul modul 3 Cukup 
12 Kejelasan ilustrasi sampul modul 2 Kurang 
13 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 3 Cukup 
14 Komposisi warna unsur sampul modul 3 Cukup 
15 Harmonisasi tata letak sampul modul 2 Kurang 
16 Konsistensi tata letak 3 Cukup 
17 Kesesuaian bidang cetak dengan margin 2 Kurang 
18 Kesesuaian spasi antar teks 3 Cukup 
19 Kesesuaian spasi antara teks dengan gambar 2 Kurang 
20 Ketepatan gambar pada materi pembelajaran 2 Kurang 
21 Kejelasan gambar pada materi pembelajaran 3 Cukup 
22 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 3 Cukup 
23 Ketepatan pemilihan warna dan jenis huruf 3 Cukup 
24 
Kesesuaian penggunaan variasi huruf seperti 
cetak tebal, huruf miring, dan garis bawah 
3 Cukup 
25 
Penempatan judul pembelajaran, sub judul 
pembelajaran, dan angka halaman tidak 
mengganggu pemahaman 
4 Baik 
 TOTAL 70 
Cukup 
 RATA-RATA 2,80 
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Lampiran 13. Rata-rata Penilaian II Ahli Media 
 
NO INDIKATOR 
 
SKOR 
 
NILAI 
1 
Kesesuaian modul dengan kriteria self 
instructional 
4 Baik 
2 Kesesuaian modul dengan kriteria stand alone 4 Baik 
3 Keutuhan materi dalam modul (self contained) 5 Sangat Baik 
4 
 
Kesesuaian ukuran modul dengan usia peserta 
didik 
5 Sangat Baik 
5 
Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi 
modul 
4 Baik 
6 Ukuran modul praktis (mudah dibawa) 5 Sangat Baik 
7 Pemilihan jenis kertas 5 Sangat Baik 
8 Pemilihan jenis jilid 4 Baik 
9 Ketebalan kertas 5 Sangat Baik 
10 Kesesuaian jenis kertas untuk sampul 5 Sangat Baik 
11 Kemenarikan desain sampul modul 4 Baik 
12 Kejelasan ilustrasi sampul modul 4 Baik 
13 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 5 Sangat Baik 
14 Komposisi warna unsur sampul modul 5 Sangat Baik 
15 Harmonisasi tata letak sampul modul 4 Baik 
16 Konsistensi tata letak 5 Sangat Baik 
17 Kesesuaian bidang cetak dengan margin 4 Baik 
18 Kesesuaian spasi antar teks 4 Baik 
19 Kesesuaian spasi antara teks dengan gambar 5 Sangat Baik 
20 Ketepatan gambar pada materi pembelajaran 4 Baik 
21 Kejelasan gambar pada materi pembelajaran 5 Sangat Baik 
22 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 4 Baik 
23 Ketepatan pemilihan warna dan jenis huruf 5 Sangat Baik 
24 
Kesesuaian penggunaan variasi huruf seperti 
cetak tebal, huruf miring, dan garis bawah 
4 Baik 
25 
Penempatan judul pembelajaran, sub judul 
pembelajaran, dan angka halaman tidak 
mengganggu pemahaman 
4 Baik 
 TOTAL 112 
Sangat Baik 
 RATA-RATA 4,48 
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Lampiran 14. Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 
 
 
 
No Indikator 
Skor responden Jumlah 
skor/ 
responden 
Rata-
rara/ 
indikator 
Nilai 1 
ADS 
2 
COW 
3 
FADH 
1 
Bagaimana 
kemenarikan 
modul Sumber 
Energi? 
4 4 4 12 4,00 Baik 
2 
Bagaimana 
kepraktisan 
modul saat di 
bawa? 
5 3 3 11 3,66 Baik 
3 
Bagaimana 
menurutmu 
sampul modul 
Sember Energi? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
4 
Bagaimana 
kemenarikan 
warna yang ada 
di dalam modul? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
5 
Bagaimana 
kemenarikan 
gambar di dalam 
modul? 
5 5 5 15 5,00 
Sangat 
Baik 
6 
Bagaimana 
kejelasan tulisan 
di dalam modul? 
4 4 4 12 4,00 Baik 
7 
Bagaimana 
kejelasan 
pelajaran di 
dalam modul? 
4 5 3 12 4,00 Baik 
Jumlah 32 31 31 94 30,66 Sangat 
Baik Rata-rata/siswa 4,57 4,42 4,42 13,42 4,38 
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Lampiran 15. Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Utama 
NO Indikator 
Skor / Responden Jumlah 
skor / 
responden 
Rata-rata / 
Indikator 
Nilai 1 
JW 
2 
YDS 
3 
AS 
4 
AN 
5 
EYZ 
6 
FAP 
7 
NA 
8 
NKS 
9 
KS 
10 
FAS 
1 Kemenarikan modul 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 4,60 Sangat baik 
2 Kepraktisan modul 4 5 3 4 5 5 3 4 5 3 40 4,00 Baik 
3 Kemenarikan sampul 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 4,80 Sangat baik 
4 Kemenarikan warna 5 4 2 5 4 4 3 4 5 4 40 4,00 Baik 
5 Kemenarikan gambar 5 5 1 5 5 4 5 4 5 5 44 4,40 Sangat baik 
6 Kejelasan tulisan 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 4,60 Sangat baik 
7 Kejelasan isi pelajaran 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4,80 Sangat Baik 
Jumlah 33 34 25 32 33 30 28 31 35 31 312 31,80 
Sangat baik 
Rata-rata / siswa 4,7 4,8 3,5 4,5 4,7 4,2 4,0 4,4 5,0 4,4 44,57 4,45 
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Lampiran 16. Rata-rata Penilaian Uji Coba Lapangan Operasional 
 
NO Indikator 
Skor / Responden Jumlah 
skor/ 
responden 
Rata-
rata/ 
Indikator 
Nilai 1 
TDA 
2 
AAW 
3 
WV 
4 
ALJ 
5 
NF 
6 
LNL 
7 
CPS 
8 
ADS 
9 
SOR 
10 
LS 
11 
FN 
12 
EW 
13 
AK 
1 
Kemenarikan 
modul 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 61 4,69 Sangat baik 
2 
Kepraktisan 
modul 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 56 4,30 Sangat baik 
3 
Kemenarikan 
sampul 
5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 58 4,46 Sangat baik 
4 
Kemenarikan 
warna 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 62 4,76 Sangat baik 
5 
Kemenarikan 
gambar 
5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 3 5 4 56 4,30 Sangat baik 
6 
Kejelasan 
tulisan 
4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 5 55 4,23 Sangat baik 
7 
Kejelasan isi 
pelajaran 
5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 59 4,53 Sangat baik 
Jumlah 32 33 32 33 31 32 30 31 29 30 30 32 32 405 31,27 Sangat 
baik 
Rata-rata/siswa 4,5 4,7 4,5 4,7 4,4 4,5 4,2 4,4 4,1 4,2 4,2 4,5 4,5 57,85 4,46 
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Lampiran 17. Dokumentasi 
 
Uji lapangan Awal 
 
 
Uji Lapangan Utama 
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Uji Lapangan Operasional 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian dari SDN Ngoto Bantul 
 
  
 
